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ABSTRAK

Nama : Indah Mariani Parinduri

NIM : 2040200146

Judul Skripsi : Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Kemiskinan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera Utara

Pertumbuhan ekonomi adalah tolak ukur keberhasilan ekonomi suatu wilayah dan
dapat didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah.
Fenomena yang terjadi jumlah penduduk dan kemiskinan yang menurun sementara
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk dan kemiskinan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara jumlah penduduk dan kemiskinan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori ekonomi klasik dan neoklasik. Teori yang dibahas dalam penelitian ini adalah
jumlah penduduk, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi yang merupakan bagian
dari pembahasan makro ekonomi

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Sumber data yaitu data sekunder
jenis time series mulai tahun 2015-2022. Data diperoleh dari website resmi Badan
Pusat Statistik Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini seluruh data jumlah
penduduk, pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan tahun 2015-2022 berjumlah 80
data. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
bentuk software Eviews versi 9. Adapun hasil estimasi penelitian ini secara parsial
variabel jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan variabel kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Secara simultan variabel jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara tahun
2015-2022 dengan nilai sebesar 4,89 persen dan sisanya 95,11 persen dipengaruhi
oleh faktor lain selain variabel dalam penelitian ini.

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk dan Kemiskinan



ABSTRACT

Name : Indah Mariani Parinduri

Reg. Number : 2040200146

Thesis Title : The Effect of Population and Poverty on Economic Growth in
North Sumatra Province

Economic growth is a measure of the economic success of a region and can be
defined as the development of activities in the economy that cause goods and
services produced in society to increase. The phenomenon that occurs is that the
population and poverty are decreasing while economic growth is decreasing. The
formulation of the problem in this study is whether there is an influence of
population and poverty on economic growth in North Sumatra Province. The
purpose of this study was to determine the extent of the influence between
population and poverty on economic growth. The theories used in this study are
classical and neoclassical economic theories. The theories discussed in this study
are population, poverty and economic growth which are part of the macroeconomic
discussion. The type of research used is quantitative. The data source is secondary
time series data from 2015-2022. Data obtained from the official website of the
North Sumatra Central Bureau of Statistics. The population in this study was all
data on population, economic growth and poverty in 2015-2022 totalling 80 data.
The data analysis technique uses multiple linear regression analysis with the
software form Eviews version 9. The estimation results of this study partially the
population variable has no effect on economic growth, while the poverty variable
has a significant effect on economic growth. Simultaneously, the variables of
population and economic growth have a significant effect on poverty in North
Sumatra Province in 2015-2022 with a value of 4.89 per cent and the remaining
95.11 per cent is influenced by other factors besides the variables in this study.

Keywords: Economic Growth, Population and Poverty
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Nama
Huruf
Huruf Huruf Latin Nama
Arab )
Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
S $a $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h ( bagvah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
4 sl 5 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
D) Zai Z Zet
o Sin S Es
Bx Syin Sy Es
Es(dengan titik di
= sad ¥ bawah)
. De (dengan titik di
o dad d ( pawah)
Te (dengan titik di
= 1a ! bawah)
1L 2 . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
3 Qaf Q Ki

viii




5 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

9 Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
s Kasrah I I
— dommah U U
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf.
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
R fathah dan wau Au adan u

Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf danTanda
X fathah dan alif atau 3 a dan garis
[0 S ya atas




- I dan garis di
Sy Kasrah dan ya i bawah
) u dan garis di
S dommah dan wau u
atas

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamarbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinyaadalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadengan huruf
yang diberita dan syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J'.
Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.

Xi



Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu,
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) adalah perkembangan
aktivitas perekonomian yang mengakibatkan barang maupun jasa yang di
produksikan kepada masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan penduduk
semakin tinggi. persoalan pertumbuhan ekonomi bisa dikatakan menjadi
persoalan pada ekonomi makro dalam jangka panjang. Menurut Sadono
Sukirno pertumbuhan ekonomi ialah perkembangan Kemampuan
memproduksi sering kali lebih besar dari pada perkembangan produksi pada
kenyataannya. Pertumbuhan ekonomi juga menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan ekonomi disuatu wilayah.!

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan sasaran utama bagi
Negara yang sedang berkembang untuk dapat menjadikan perekonomian
yang lebih baik. Indonesia merupakan negara berkembang yang terdiri dari
34 provinsi, salah satu provinsi di Indonesia yaitu Provinsi Sumatera Utara.
Provinsi Sumatera Utara dibagi atas 25 kabupaten, 8 kota, 450 kecamatan
serta 693 Kelurahan/Desa dan luas wilayah 72.981,23 km2 .

Pertumbuhan ekonomi berdampak signifikan terhadap kemiskinan,
sebab peningkatan pertumbuhan ekonomi dikarenakan adanya banyak

tercipta lapangan pekerjaan yang dapat mengurangi pengangguran sehingga

1 A.Yusuf Muri. Prof. Dr, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan”, Jakarta : Prenadamedia Group, 2019



tingkat kemiskinan berkurang. Kondisi inilah yang menegaskan bahwa
sumber daya manusia yang efektif menjadi prasyarat utama bagi tercapainya
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.> Data laju
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 1.1

Laju Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2015-2020

Tahun Pertumbuhan Ekonomi
2015 8,19
2016 8,62
2017 7,73
2018 7,13
2019 6,20
2020 0,65
2021 4,71
2022 9,76

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara (2023)

Berdasarkan tabel 1 Diatas pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara
terus mengalami fluktuasi pada tahun 2015 sebesar 8,19 persen, pada tahun
2016 meningkat sebesar 8,62 persen, pada tahun 2017 menurun sebesar 7,73
persen, pada tahun 2018 meningkat 7,73 persen, pada tahun 2019 menurun
sebesar 6,20 persen, pada tahun 2020 menurun sebesar 0,65 persen, pada
tahun 2021 meningkat sebsar 4,71 persen, pada tahun 2022 meningkat
sebesar 9,76 persen.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara

pada tahun 2015 hingga 2022 jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara

2 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”, Jurnal Equilibrium, Vol.3 No.2,
(Desember 2015), h.387.



dari tahun ke tahun semakin meningkat. selain jumlah dan kualitas
penduduk akumulasi modal juga menjadi factor penggerak perekonomian
daerah atau wilayah. Data jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara
dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1.2

Jumlah Penduduk di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2018-2022 (jiwa)

Tahun Jumlah Penduduk
2015 13.937.797
2016 14.102.911
2017 14.262.147
2018 14.415.391
2019 14.562.549
2020 14.703.532
2021 14.936.148
2022 15.115.206

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara (2023)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Utara, Jumlah penduduk selama periode 2015-2022 mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2015 menjadi 13.937.797 pada tahun 2016 mengalami
kenaikan menjadi 14.102.911 pada tahun 2017 meengalami kenaikan
sebesar 14.262.147 pada tahun 2018 mengalami kenaikan 14.415.391 pada
tahun 2019 menjadi 14.562.549 dan pada tahun 2020 menjadi 14.703.532.
Pada tahun 2021 mengalami kenaikan 14.936.148. Pada tahun 2022

mengalami kenaikan sebesar 15.115.206 jiwa.’

Walaupun dalam beberapa tahun jumlah penduduk miskin

mengalami penurunan, Provinsi Sumatera Utara tetap menjadi yang

3 Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2022, Medan: BPS 2022.



tertinggi diantara Provinsi di Pulau Sumatera.* Penambahan jumlah
tersebut berasal dari penduduk yang tergolong tidak miskin namun
penghasilannya berada di sekitar garis kemiskinan, karena adanya
pemutusan hubungan kerja (PHK) dari perusahaan. Islam memandang
kemiskinan merupakan satu hal yang mampu membahayakan akhlak,
kelogisan berpikir, keluarga, dan juga masyarakat. Islam pun
menganggapnya sebagai musibah dan bencana yang seharusnya memohon
perlindungan kepada Allah SWT. atas kejahatan yang tersembunyi di
dalamnya. Jika kemiskinan ini semakin merajalela, maka kemiskinan ini
akan membuat lupa adanya Allah SWT. dan juga rasa sosialnya kepada

sesama.’

Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang
penting dalam mencapai keberhasilan pembangunan negara. Mencapai
pembangunan, setiap negara akan berusaha untuk mengoptimalkan
pertumbuhan ekonomi dan menurunkan tingkat kemiskinan. Pertumbuhan
ekonomi yang terus menunjukkan perbaikan yang mantap selama beberapa
tahun ini tidak berarti bahwa pekerjaan telah selesai. Perekonomian belum
sepenuhnya pulih, kegiatan di sejumlah sektor khususnya di sektor riil
masih di bawah kapasitas. Pertumbuhan ekonomi juga belum cukup

mengatasi kemiskinan. Ini dikarenakan perekonomian masih rentan

4 Deffrinica, Deffrinica. "Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di
Kabupaten Bengkayang." JURKAMI: Jurnal Pendidikan Ekonomi 2.1. (2017):h. 37-47

5 Setyadi, Sugeng, and Lili Indriyani. “Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap
Peningkatan Resiko Kemiskinan Di Indonesia.” PARETO: Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Publik
4 (1): 53-66. 2021



terhadap kejutan (shock), baik karena faktor politik, sosial, kondisi negara
lain serta berbagai hal lainnya. Tujuan akhir pertumbuhan ekonomi adalah
memperbaiki kesejahteraan rakyat melalui pengentasan kemiskinan serta
berbagai permasalahan lain yang melanda. Data jumlah penduduk miskin

di Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.3
Jumlah penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2015-2022 (%)

Tahun Penduduk Miskin
2015 10,53
2016 10,35
2017 10,22
2018 9,22
2019 8,83
2020 8,75
2021 9,01
2022 8,43

Sumber :BPS Provinsi Sumatera Utara 2023

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Utara , laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015-2022 itu mengalami
penurunan. Pada tahun 2015 persentasenya 10,53 persen danpada tahun
2016 turun menjadi 10,35 persen pada tahun 2017 menjadi 10,22 persen ,
kemudian terus turun dari 2018-2019 masing-masing menjadi 9,22 persen
dan 8,83 persen. Pada tahun 2021 menjadi 9,01 persen dan turun kembali
menjadi 8,82 persen pada tahun 2022.

Pertumbuhan ekonomi mutlak harus ada sehingga pendapatan

masyarakat akan bertambah, dengan demikian tingkat kesejahteraan



masyarakat diharapkan akan meningkat.® Pertumbuhan ekonomi dan
kemiskinan mempunyai hubungan yang sangat kuat, karena pada tahap
awal proses pembangunan kemiskinan cenderung meningkat kemudian
pada saat mendekati tahap akhir pembangunan, kemiskinan akan
berkurang.’

Berdasarkan hasil penelitian Erna Yunita Hasibuan Penduduk,
Indeks Pembangunan Manusia dan Kemiskinan menjelaskan bahwa
Jumlah Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia dan Kemiskinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.®

Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desi
Lutriyani Pengaruh Jumlah penduduk Dan Kemiskinan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi islam (Studi pada Kota
Metro periode 2015-2021) menjelaskan bahwa Pengaruh Jumlah
penduduk Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dalam
Perspektif Ekonomi islam (Studi pada Kota Metro periode 2015-2021)
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.’

Berdasarkan latar belakang penelitian yang berkaitan dengan jumlah
kepadatan penduduk dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi

adalah penting untuk dilakukan. Dengan demikian penulis tertarik untuk

& Amita Prameswari dkk, Analisis Pengaruh Kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Timur, Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Vol 7 No 2, 2021.

" Darma, Budi. "Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten
Tebo Tahun 2016-2020." CITRA EKONOMI 2.1 (2021): 86- 92

8 Erna Yunita Hasibuan, Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia dan Kemiskinan
(Provinsi Sumatera Utara )

% Desi Lutriyani Pengaruh Jumlah penduduk Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi islam (Studi pada Kota Metro periode 2015-2021)



melakukan penelitian di Provinsi Sumatera Utara yang menjadi faktor
Pertumbuhan Ekonomi. penelitian ini berjudul ““PENGARUH JUMLAH
PENDUDUK DAN KEMISKINAN TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI PROVINSI SUMATERA UTARA °’.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi

dentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara berfluktuasi dengan
kecenderungan menurun dalam jangka panjang.

2. Peningkatan Jumlah penduduk Provinsi Sumatera Utara tidak di imbangi
pertumbuhan ekonomi.

3. Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara cenderung meningkat dari tahun
ke tahun..

C. Batasan Masalah
Untuk membantu memahami penelitian ini, maka disini peneliti

membuat batasan masalah agar dapat mengungkapkan masalah-masalah
yang diteliti dengan tuntas dan mendalam, di samping keterbatasan waktu
dan kemampuan peneliti, maka peneliti hanya berfokus kepada pengaruh
jumlah penduduk, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di 10
kota Provinsi Sumatera Utara Data yang digunakan adalah data
pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk dan kemiskinan dari tahun 2015-

2022.



D. Definisi Operasional VVariabel
Definisi Operasional Variabel adalah suatu definisi yang diberikan
kepada suatu variabel atau kontrak dengan cara memberi arti, atau

menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan operasional yang

diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel

Indikator Skala

Variabel

Definisi Variabel

Pertumbuhan
Ekonomi ()

Pertumbuhan  ekonomi
adalah proses kenaikan
output perkapita yang
terus  menerus dalam
jangka  waktu  yang
panjang

1. PDRB ( Produk
Domestik Regional

Bruto)
2. Pendapatan
perkapita

Rasio

Jumlah
Penduduk
(X1)

Jumlah penduduk adalah
semua orang yang
berdomisili ~ di  suatu
wilayah  atau  daerah
selama 6 bulan atau lebih
dan mereka yang
berdomisili kurang lebih
dari 6 bulan tetapi
bertujuan untuk menetap

1. Tingkat
kelahiran

2. Tingkat
Kematian
3. Migrasi

Rasio

Kemiskinan
(X2)

Kemiskinan adalah
keadaan dimana
ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan dasar makanan
dan  bukan  makanan
diukur dari Sisi
pengeluaran

1. Pengeluaran
Perkapita

2. Laju
Pertumbuhan
Penduduk

Rasio

E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2022?

2. .apakah kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2022?

3. Apakah jumlah penduduk dan kemiskinan berpnegaruh secara simultan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-
20227

F.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2022

2. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2022

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk dan kemiskinan secara
simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara
tahun 2015-2022

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak-pihak
yang berkepentingan, antara lain:

1. Bagi Penulis

Dapat mengetahui pengaruh jumlah penduduk dan kemiskinan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.
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2. Bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh mahasiswa UIN
Padangsidimpuan untuk penelitian lebih lanjut. Dan dapat memperkaya
dan menambah khasanah perpustakaan di bidang akuntansi sebagai
bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang mengadakan penelitian
serupa serta sedikit tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya.
3. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi pemangku
kebijakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
terhadap jumlah penduduk dan kemiskinan dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan informasi serta memberikan motivasi dan juga
sebagai bahan tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian yang dengan masalah dan objek yang sama dalam
menyelesaikan tugas akhir.
H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan

sebagai berikut:

1. Latar belakang masalah berisi uraian yang menunjukkan adanya masalah

yang menjadi objek penelitian.
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. Identifikasi masalah berisi uraian penjelasan seluruh aspek yang

berhubungan dengan masalah yang menjadi objek penelitian.

. Batasan masalah berisikan fokus masalah yang akan diteliti.

. Definisi operasional variabel berisi penjelasan indikator setiap variabel

yang akan diteliti.

. Rumusan masalah berisi penjelasan hal yang menjadi pertanyaan dan

yang akan dijawab dalam penelitian.

. Tujuan penelitian berisi jawaban yang akan diperoleh pada akhir

penelitian.

. Kegunaan penelitian berisi berisi manfaat yang hendak diperoleh dari

hasil penelitian.

. Landasan teori yaitu dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan

dilakukan, yang terdiri dari:

a. kerangka teori yang membahas masalah menjadi objek penelitian
berdasarkan teori, yaitu teori tentang penjualan, dan laba kotor.

b. Penelitian terdahulu berisi penelitian orang lain yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan.

c. Kerangka pikir berisi pemikiran peneliti tentang variabel penelitian
yang ingin diselesaikan pemecahannya.

d. Hipotesis berisi jawaban sementara masalah penelitian berdasarkan
hasil kajian kerangka teori.

. Metodologi penelitian yaitu proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan

data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Terdiri dari:
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Lokasi dan waktu penelitian yaitu tempat dilakukannya penelitian
dan rentang waktu penelitian mulai dari awal-akhir penelitian.

. Jenis penelitian berisi penjelasan jenis penelitian yang akan
dilaksakan.

. Populasi dan sampel berisi seluruh data yang ingin diteliti dan bagian
yang diharapkan dapat mewakili data yang ingin diteliti dari seluruh
data yang ada.

. Sumber data berisi jenis data yang akan digunakan dalam penelitian.
Instrumen pengumpulan data berisi alat bantu dalam pengumpulan
data.

. Analisis data yaitu metode yang digunakan dalam mengolah data.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Jumlah Penduduk

Pengertian Jumlah Penduduk Lembaga BPS dalam Statistik
Indonesia menjelaskan “Penduduk adalah semua orang yang
berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia selama 6 bulan
atau lebih dan mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi
bertujuan untuk menetap”. Sedangkan menurut Said, yang di
maksud dengan penduduk adalah “ jumlah orang yang bertempat
tinggal di suatu wilayah pada waktu tertentu dan merupakan hasil
dari proses-proses demografi seperti fertilitas, mortalitas, dan
migrasi. Penduduk adalah sejumlah manusia baik secara individu
maupun kelompok yang menempati wilayah atau negara tertentu
minimal dalam jangka waktu satu tahun pada saat dilaksanakan
pendataan atau sensus penduduk.®

Konsep Kependudukan Penduduk merupakan unsur penting
dalam kegiatan ekonomi serta tenaga kerja, tenaga ahli, pimpinan
perusahaan tenaga kerja usahawan dalam menciptakan kegiatan
ekonomi. Adioetomo teori konfusius membahas hubungan antara

jumlah penduduk dan tingkat kesejahteraan masyarakat.

10 Fachreza, Achmad Naufal. "Analisis Penyerapan. Tenaga. Kerja Sektor Konstruksi DI
Kabupaten/Kota. Provinsi Jawa. Timur Tahun 2011 2015." Jurnal Ekonomi Pembangunan 15.2
(2017): 157-170.

13
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Menurutnya jumlah penduduk yang terlampau besar akan menekan
standar hidup masyarakat, terutama jika jumlah penduduk di kaitkan
dengan luas tanah atau lahan pertanian yang tersedia untuk
memenuhi kebutuhan penduduk. Konfusius menganggap ada suatu
proporsi yang ideal antara luas tanah dan jumlah penduduk. Sebagai
pemecah masalah kelebihan penduduk, ia menganjurkan agar
pemerintah memindahkan penduduk kedaerah yang masih
kekurangan penduduk. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju
pertumbuhan jumlah penduduk, ada tiga faktor yang dominan yaitu
tingkat kelahiran, tingkat kematian, dan tingkat migrasi atau
perpindahan penduduk.
. Aspek Kependudukan
Aspek kependudukan meliputi jumlah dan perkembangan,
pertumbuhan, persebaran, kepadatan, kualitas, serta mobilitas
penduduk.
1) Jumlah dan Perkembangan
Penduduk Jumlah penduduk pada suatu wilayah atau negara
pada dasar nya dapat di kelaskan sebagai suatu modal atau
beban pembangunan yang mana hal ini bisa berdampak baik
untuk negara jika di sertai dengan kualitas yang memadai baik
tingkat kesehatan, pendidikan, maupun kemampuan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi sangat mendukung terhadap

proses pembangunan negara. Namun jika kondisi yang terjadi
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sebaliknya maka akan menjadi beban bagi pembangunan dan
menjadi suatu hambatan bagi lajunya roda pertumbuhan
ekonomi negara yang bersangkutan.
2) Pertumbuhan Penduduk
Jumlah penduduk senantiasa berubah dari waktu ke waktu.
Terdapat beragam faktor yang menyebabkan perubahan jumlah
penduduk. Misalnya wabah penyakit, epidemic, kelaparan, dan
bencana alam. Selain itu kestabilan negara , peningkatan gizi,
dan kesehatan dapat mengakibatkan jumlah penduduk
cenderung naik.!
3) Persebaran Penduduk
Persebaran penduduk Indonesia tidak merata. Hal ini
terliahat hampir 60% dari seluruh penduduk Indonesia tinggal
di pulau jawa dan Madura. Padahal, kedua pulau tersebut hanya
memiliki luas kurang lebih 7% dari luas wilayah Indonesia.
Maka hal itu akan berdampak pada berkurang nya lahan
perekonomian akibat dijadikan tempat tinggal oleh sekalangan

orang yang tinggal diwilayah itu sendiri.*?

1 Bonaraja Purba dkk, Ekonomi Pembangunan, Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021.

12 Eva Rahayu Safitri, Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Upah minimum,
Inflasi, Kemiskinan Dan Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Tengah
Tahun 2013-2017, Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019.
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4) Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk di suatu
daerah persatuan luas. Kepadatan penduduk di suatu wilayah
dapat di cari dengan menggunakan rumus :

Kepadatan Penduduk = Jumlah Penduduk Total

Luas Wilayah

Dalam demografi, dikenal adanya kepadatan penduduk
fisiologis dan kepadatan penduduk agraris.
1) Kepadatan penduduk fisiologis adalah perbandingan antara
jumlah penduduk total dan luas lahan pertanian.
2) Kepadatan penduduk agraris adalah perbandingan antara
jumlah penduduk petani dan luas lahan pertanian.

5) Kualitas Penduduk

Kualitas penduduk adalah suatu penduduk yang memiliki
tingkat kemampuan dan mampu memberikan kontribusi nyata
untuk negara. Kualitas penduduk bisa di lihat dari pasilitas
negara yang mempasilitasinya jika suatu negara mampu
memberikan pasilitas yang baik terhadap penduduk nya maka
penduduknya akan mempunyai tingkat kualitas yang bagus
namun sebalik nya jika pasilitas yang diberikan oleh negara
tidak cukup untuk menampung penduduk nya maka hal itu akan
berdampak pada ketidak stabilan kualitas penduduk satu dengan

yang lainnya. Sebab jika suatu wilayah mempunyai pasilitas
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yang baik namun di wilayah yang lain tidak baik maka aka nada
perbedaan di antaranya.

3. Kemiskinan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menyatakan bahwa kemiskinan adalah situasi penduduk atau
sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan, pakaian,
dan perumahan yang sangat diperlukan untuk mempertahankan
tingkat kehidupan yang minimum.® Secara harfiah menurut
Poerwadarminta, kemiskinan berasal dari kata dasar miskin yang
artinya “tidak berharta-benda”. Dalam pengertian yang lebih luas,
kemiskinan  dapat dikonotasikan sebagai suatu  kondisi
ketidakmampuan baik secara individu, kelompok, maupun keluarga
sehingga kondisi ini rentan terhadap timbulnya permasalahan sosial
yang lain. Menurut Kuncoro, kemiskinan didefinisikan sebagai
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan standar hidup

minimum.**
Adapun menurut Kartasasmita mengatakan bahwa
kemiskinan merupakan masalah dalam pembangunan yang ditandai
dengan pengangguran dan keterbelakangan yang kemudian

meningkat menjadi ketimpangan. Haltersebut senada dengan yang

13 Angga Maulana dkk, Pengaruh Tingkat Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Dalam Perspektif Islam, Jurnal Bina Bangsa Ekonomika: Jurnal Ekonomika, Vol 15 No 01, 2022.

14 Azwar Hamid, Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara, Jurnal AL-Masharif :Jurnal IImu Ekonomi dan
Keislaman, Vol 6 No , 2018.
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dikatakan Friedman bahwa kemiskinan sebagai akibat dari
ketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasi basis kekuatan
sosialnya. Akan tetapi, kemiskinan adalah ketidaksanggupan untuk
mendapatkan barang-barang dan  pelayanan-pelayanan yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan sosial yang terbatas.
kemiskinan biasanya dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan
untuk memperoleh kebutuhan hidup yang pokok.*®

4. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kemiskinan
Penyebab dasar kemiskinan adalah :
1. Kegagalan kepemilikan terutama tanah dan modal
2. Terbatasnya ketersediaan bahan kebutuhan dasar, sarana dan
prasarana
3. Kebijakan pembangunan yang bias perkotaan dan bias sector
4. Adanya perbedaan kesempatan di antara anggota masyarakat dan
sistem yang kurang mendukung
5. Adanya perbedaan sumber daya manusia dan perbedaan antara
sektor ekonomi (ekonomi tradisional dan ekonomi modern)
6. Rendahnya produktivitas dan tingkat pembentukan modal dalam
masyarakat.
7. Budaya hidup yang dikaitkan dengan kemampuan seseorang

mengelola sumber daya alam dan lingkungannya

15 Emilia Khristina Kiha dkk, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran dan Kemiskinan
Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Kabupaten Belu,. Skripsi Surakarta, 2021.
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8. Tidak adanya tata pemerintahan yang bersih dan baik (good
governance)

9. Pengelolaan sumber daya alam yang berlebihan dan tidak
berwawasan lingkungan.

Hal ini terlihat dari bertambahnya jumlah penduduk
semakin tumbuhnya pemukiman yang tidak terkendali dan
kesempatan kerja yang terbatas karena pendidikan yang rendah.®

5. Kemiskinan dalam perspektif Islam

Islam memandang kemiskinan menjadi tiga bagian, yaitu
miskin iman, miskin ilmu dan miskin harta. Islam memandang baik
fakir maupun miskin samasama harus dibantu untuk terlepas apapun
definisinya secara bahasa. Fakir dalam perspektif Islam adalah suatu
keadaan yang serba kekurangan dan tidak memiliki kemampuan
untuk memperbaikinya. Sedangkan miskin adalah keadaan dimana
seseorang sudah bekerja, tetapi masih belum mencukupi kebutuhan
hidupnya. seperti yang tertera dalam Al-Quran surah At-Taubah

ayat 60 Allah berfirman:
35 e s B 39 2l iy e sl g el i &
S e Wiy 0 53 RS R g ) o

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para

16 Muammil Sun“an, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015.
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mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Tafsir ayat diatas menjelaskan bahwa yang berhak menerima

zakat lalah:

1. Orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya.

2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya
dan dalam Keadaan kekurangan.

3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat.

4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan
orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah.
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan
Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.

6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. Adapun orang Yyang berhutang untuk
memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu

dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.
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7. Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan
pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin
ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga
kepentingan-kepentingan umum  seperti  mendirikan
sekolah, rumah sakit dan lain-lain.

8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

Dalam pengertian yang lebih definitif, Syekh An-Nabhani
mengkategorikan yang punya harta (uang), tetapi tak mencukupi
kebutuhan pembelanjaannya sebagai orang fakir. Sementara itu,
orang miskin adalah orang yang tak punya harta (uang), sekaligus
tak punya penghasilan.

Al-Qur’an mendefinisikan kemiskinan menjadi 10 kosakata
yang berbeda yaitu al-maskanat (kemiskinan), al-fagr (kefakiran),
al- ‘ailat (mengalami kekurangan), al-ba’sa (kesulitan hidup), al-
imlaq (kekurangan harta), al-sail (peminta), al-mahrum (tidak
berdaya), al-gami (kekurangan dan diam), al-mu tarr (yang perlu
dibantu) dan al-dha’if (lemah). Kesepuluh kosakata di atas
menyandarkan pada satu arti/makna yaitu kemiskinan dan
penanggulangannya. Islam menyadari bahwa dalam kehidupan

masyarakat akan selalu ada orang kaya dan orang miskin.
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6. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah sebagai suatu ukuran
kuantitatif yang menggambarkan perkembangan perekonomian
dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Pernyataan tersebut selalu dinyatakan dalam bentuk
persentase perubahan pendapatan nasional dalam 23 suatu tahun
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi ialah proses dari kenaikan
dalam jangka panjang sebagai persentase dalam pertambahan output
haruslah lebih besar daripada jumlah penduduk dan pertumbuhan
ekonomi tersebut akan terus berlanjut.

Pertumbuhan ekonomi sebagai peningkatan kapasitas jangka
panjang dalam penyediaan ragam economic goods berdasarkan
jumlah penduduk. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari nilai Produk Domestik
Bruto (PDB) dan untuk wilayah/regional dalam suatu periode
tertentu dapat dilihat dari data Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga
konstan. PDRB adalah nilai keseluruhan semua barang dan jasa
yang diproduksi dalam suatu wilayah dalam suatu jangka waktu
tertentu.. Besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing
daerah sangat bergantung pada potensi sumber daya alam dan faktor

produksi daerah tersebut. Adanya keterbatasan dalam penyediaan
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faktor-faktor tersebut menyebabkan besaran PDRB bervariasi antar
daerah.'’
Adapun rumus dari PDB sebagai berikut :

PE = (PDB; - PDBr1) x 100%

PDB 1.1

Keterangan:
PDB: = PDB tahun Sekarang
PDBt.1= Produk Domestik Bruto tahun sebelumnya

PDRB atas dasar harga berlaku merupakan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku
pada saat itu dan diukur setiap tahun. Sedangkan PDRB atas dasar
harga konstan menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga yang pada suatu tahun tertentu sebagai
acuan dasar.

7. Faktor faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi
a. Faktor faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi:
1. Faktor sumber daya manusia
Pertumbuhan ekonomi juga dapat dipengaruhi oleh
SDM. Sumber daya manusia adalah aspek utama dalam
proses pembangunan cepat lambatnya proses pembangunan

berngantung pada sejauh mana sumber daya manusianya

17 Endang Siswati dan Diah Tri Hermawati, Analisis Pembanguan Manusia (IPM) Kabupaten
Bojonegoro, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol 18 No 2, 2018.
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sebagai subjek pembangunan mempunyai kemampuan
cukup dalam melakukan proses pembangunan.
2. Faktor sumber daya alam
Umumnya sumber daya alam merupakan tumpuhan
dari negara berkembang dalam menjalankan pembangunan
nya.
3. Faktor tehnologi dan ilmu pengetahuan
Kemajuan tehnologi dan ilmu pengetahuan yang kian
berkembang mendukung terciptanya kelancaran pada
prosses pembangunan.
4. Faktor budaya
Aspek budaya pula dapat memberi pengaruh kusus
dalam pembangunan ekonomi yang dilaksanakan, aspek
tersebut berperan sebagai pendorong serta pembangkit
proses pembangunan namun bisa pula berperan sebagai
penghambat pembangunan.
5. Sumber daya modal
Sumber daya modal diperlakukan tenaga kerja dama
mengelola SDM serta menaikkan mutu iptek.
8. Teori Pertumbuhan Ekonomi
1) Teori Klasik
Ahli ekonomi klasik berpandangan hasil tambahan yang

semakin berkurang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hal
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ini berarti bahwa tidak akan berlangsungnya secara terus menerus
pertumbuhan ekonomi. Ada empat faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, yaitu : jumlah penduduk, jumlah stok
barang-barang modal, luas tanah, kekayaan alam dan teknologi yang
digunakan. Akan tetapi dalam teori ini lebih mementingkan peranan
tenaga kerja. Menurut mereka semakin banyak tenaga kerja akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
2) Teori Schumpeter

Menurut Schumpeter semakin tinggi tingkat kemajuan suatu
ekonomi semakin terbatas kemungkinan untuk mengadakan
investasi. Pandangan teori ini adalah pentingnya peranan pengusaha
dan investasi dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Ini berarti
bahwa pengusaha akan terus menerus membuat pembaruan atau
inovasi dalam kegiatan ekonomi, kemudian akan menghasilkan
investasi baru. Dalam teori ini menganlisis dengan memisalkan bahwa
perekonomian sedang tidak berkembang, namun tidak berlangsung
lama. Maka saat keadaan tersebut , segolongan pengusaha menyadari
tentang berbagai kemungkinan untuk mengadakan inovasi yang
menguntungkan dan terjadinya peningkatan investasi sehingga
mendorong pertumbuhan ekonomi.
3) Teori Harrod-Domar

Teori ini umumnya bertujuan untuk menerangkan syarat

yang harus dipenuhi suatu perekonomian dalam mencapai
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pertumbuhan yang kuat dalam jangka panjang melalui investasi
sebagai faktor yang menimbulkan pertambahan pengeluaran agrerat.
Analisi Harrod-Domar pada dassarnya menekankan segi penawaran
dalam mewujudkan pertumbuhan.
4) Teori Pertumbuhan Neo Klasik

Teori Pertumbuhan Neo Klasik melihat dari sudut pandang
penawaran. Menurut teori ini yang dikembangkan oleh Abraham
dan Solow, bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada
perkembangan faktor-faktor produksi. Teori ini bukan menunjukka
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, akan
tetapi teori ini lebih mengarah dalam penyelidikan empiris dalam
menentukan peranan sebenarnya dari berbagai faktor produksi dalam
mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, teori ini lebih
mengarah pada perkembangan teknologi dan peningkatan
kemahiran masyarakat sebagai faktor terpenting dalam mewujudkan

pertumbuhan ekonomi.

Dalam perkembangan perekonomian tentunya ekonomi
menjadi salah satu togak kehidupan dimana ekonomi merupakan
pondasi uatama yang dalam hal ini memenuhi kebutuhan hidup
manusia baik itu kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan
kebutuhan tersier. System ekonomi syariah yang betujuan maslahah
bagi seluruh ummat manusia merupakan pelaksanaan ilmu ekonomi

yang dilaksanakan dalam praktek sehari hari dalam jangka
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mengkoordinasikan factor produksi, distribusi serta pemanfaatan
barang dan jasa yang dihasilkan dengan tidak menyalahi al-Quran
dan sunnah sebagai acuan aturan perundangan dalam system
perekonomian islam.

Hubungan pertumbuhan ekonomi dengan ekonomi syariah
yang dimana harus memasukkan aspek aksiologis (nilai moral) agar
pertumbuhan ekonomi tidak hanya di berorientasikan kepada
kesejahteraan materi saja melainkan memasukkan juga aspek
ruhaniyah. Ekonomi syariah (islam) tidak memperkenankan
konsumsi modal dan pertumbuhan yang melampaui batas yang
memaksakan pengorbanan yang tidak alamiah bagi manusia.

B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, penelitian melampirkan

penelitian terdahulu yang dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
NO Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian

1. | Nu’'man Nur | Analisis Hasil  penelitian  ini
Andriani Pengaruh menunjukkan bahwa
(Skripsi UIN | Jumlah jumlah penduduk parsial
Jambi 2021) | Penduduk,Indek | berpengaruh negatif tidak
s Pembangunan | signifikan terhadap
Manusia dan | pertumbuhan  ekonomi.
Kemiskinan Sedangkan indeks
terhadap pembangunan  manusia
pertumbuhan dan kemiskinan secara
eonomi di | parsial berpengaruh
kabupaten/kota | negative dan signifkan
terhadap  pertumbuhan
ekonomi kabupaten/kota
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di wilayah
provinsi jambi

di  wilayah
jambi 18

provinsi

2 Darwin Pengaruh jumlah | Hasil dari penelitian ini
Damanik dan | penduduk  dan | menunjukkan bahwa
Elydawati indeks secara parsial jumlah
Purba (2022) | pembangunan berpengaru signifikan

manusia terhadap  pertumbuhan
terhadap eonomi di
pertumbuhan pematangsiantar.
ekonomi di kota | Sedangkan secara
pematang siantar | simultan jumlah
(jurnal penduduk dan indeks
edueco,vol 5 No | pembangunan  manusia
1 Universitas | berpengaruh  signifikan
Simalungun) terhadap  pertumbuhan
ekonomi dikota
pematangsiantar.®

3 Eva Rahayu | Analisis Hasil  penelitian  ini
Safitri (2019) | pengaruh indeks | menunjukkan upah dan

pembangunan inflasi berpengaruh
manusia,upah signifikan terhadap
minimum,inlasi, | pertumbuhan ekonomi di
kemiskinan dan | provinsi jawa tengah
jumlah sedangkan indeks
penduduk pembangnan manusia
terhadap ,kemiskinan dan jumlah
pertumbuhan penduduk tidak
ekonomi di jawa | berpengaruh  signifikan
tengah tahun | terhadap  pertumbuhan
2013-2017 ekonomi.?

4 Yuniarti Analisis  faktor | Hasil ~ penelitian  ini
Wiwin faktor yang | menunjukkan bahwa
Wiyanti dan | mempengaruhi hanya tingkat partipasi
Nandang tingkat angkatan  kerja  dan
Estri pertumbuhan pengangguran yang

ekonomi di | terbukti secara signifikan

8 Nu'man Nur Andriani, “’Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk,Indeks Pembangunan
Manusia dan Kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di wilayah provinsi

Jambi” Skripsi (UIN Jambi 2021)

19 Darwin Damanik dan Elydawati Purba, Pengaruh jumlah penduduk dan indeks
pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di kota pematang siantar (jurnal edueco,vol
5 No 1 Universitas Simalungun 2022)

20 Eva Rahayu,

Analisis pengaruh indeks pembangunan manusia,upah minimum,inlasi,

kemiskinan dan jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa tengah tahun 2013-2017

Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah,2019)
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Nurgaheni Indonesia yang mempengaruhi

(2020) (jurnal: pertumbuhan  ekonomi
SERAMBI: sedangkan indeks
Jurnal Ekonomi | pembangunan  manusia
Bisnis Islam | tingkat kemiskinan dan
Vol 2 No 3, | tingkat ketimpangan
Universitas Bina | pendaptan tidak
Sarana signifikan secara
Informatika) statistik.?

5 Rahmat Pengaruh Hasil  penelitian  ini
Imanto, Maya | Pengangguran menunjukkan bahwa
Panorama dan Kemiskinan | pengangguran dan
dan Rinol | terhadap kemiskinan
Sumantri Pertumbuhan mempengaruhi
(2020) Ekonomi di | pertumbuhan ekonomi di

provinsi provinsi sumatera selatan.
Sumatera Signifikansi seluruh
Selatan  (jurnal | koefisien korelasi satu
ekonomi islam | sisi yang diukur dengan
Vol 11No 2, | profitabilitas
UIN Raden | mengahsilkan 0,019.
Fatah Korelasi antara variabel
Palembang) pengangguran dan
kemiskinan dan
pertumbuhan  ekonomi
adalah signifikan.?2

6 Dessy Pengaruh Berdasarkan hasil
Lendentarian | Pertumbuhan penelitian secara individu
g, Daisy S. M. | Ekonomi, variabel pertumbuhan
Engka, Krest | Tingkat ekonomi tidak
D. Tolosang | Pengangguran memberikan  pengaruh
(2019) dan Jumlah | yang signifikan terhadap

Penduduk kemiskinan, tingkat
terhadap pengangguran
Kemiskinan di | memberikan  pengaruh
Kabupaten yang signifikan terhadap
Kepulauan kemiskinan dan jumlah
Sangihe penduduk juga
memberikan  pengaruh

2L Yuniarti Wiwin Wiyanti dan Nandang Estri Nurgaheni, “Analisis faktor faktor yang
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia’’ (jurnal: SERAMBI: Jurnal Ekonomi
Bisnis Islam ,Vol 2 No 3, Universitas Bina Sarana Informatika, 2020)
22 Rahmat Imanto, Maya Panorama dan Rinol Sumantri, Pengaruh Pengangguran dan
Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di provinsi Sumatera Selatan (jurnal ekonomi islam
Vol 11No 2, UIN Raden Fatah Palembang, 2020)
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yang signifikan terhadap
kemiskinan di Kabupaten
Kepulauan Sangihe.?®

Development
Index  (I-HDI)
pada  provinsi
provinsi
Indonesia

7 Eka Pengaruh pengaruh jumlah
Agustina, Jumlah penduduk ,  tingkat
Mohd.  Nur | Penduduk , | pengangguran dan tingkat
Syechalad, Tingkat pendidikan terhadap
Abubakar Pengangguran kemiskinan menunjukkan
Hamzah/201 | dan Tingkat | bahwa tingkat
8 Pendidikan pengangguran dan tingkat

Terhadap pendidikan berpengaruh

Kemiskinan di | positif dan signifikan

Provinsi Aceh. | terhadap kemiskinan
sedangkan jumlah
penduduk tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap kemiskinan.?

8 Rukiah Analisis Hasil penelitian yang
(2019) Kontribusi menunjukkan kebijakan

interaksi antara | fiskal ~ kesehatan dan
pertumbuhan pertumbuhan  ekonomi
ekonomi, yang memilki pengaruh
kebijakan fiskal | positif sedangkan
dan demografi | kebijakan fiskal
terhadap Islamic | pendidikan dan
Human demografi memiliki

pengaruh negative artinya
bahwa variabel kebijakan
fiskal kesehatan dan
pertumbuhan  ekonomi
walaupun tidak signifikan
dapat menerangkan
variasi Islamic Human
development Index di
Indonesia.®

23 Dessy Lendentariang, Daisy S. M. Engka, Krest D. Tolosang, Pengaruh Pertumbuhan
Ekonomi, Tingkat Pengangguran dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Kabupaten
kepulauan sagihe, Skripsi (UIN Malang, 2019)

24 Eka Agustina, Mohd. Nur Syechalad, Abubakar Hamzah, Pengaruh Jumlah Penduduk ,
Tingkat Pengangguran dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh,Skripsi

(Universitas Syiah Kuala, 2018)

%5 Rukiah, Analisis Kontribusi interaksi antara pertumbuhan ekonomi, kebijakan fiskal dan
demografi terhadap Islamic Human Development Index (I-HDI) pada provinsi provinsi Indonesia

,2019
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Dari penjelasan tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa
persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

adalah:

1. Persamaan penelitian ini dengan Nu“man Nur Andriani adalah
sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dan teknik analisisis regresi data panel.
Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian, penelitian tersebut
dilakukan di Provinsi Jambi sedangkan penelitian ini dilakukan di
Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian tersebut menggunakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian asosiatif, sedangkan
penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
penelitian deskriptif.

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Darwin Damanik dan
Elidawaty Purba adalah sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan menggunakan penelitian
kuantitatif. Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian, penelitian
tersebut dilakukan di Kota Pematangsiantar sedangkan penelitian ini
dilakukan di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian tersebut menggunakan
data Time Series sedangkan penelitian ini menggunakan data panel.
Penelitian tersebut menggunakan dua variabel independen sedangkan
penelitian ini menggunakan tiga variabel independen.

3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Eva Rahayu Safitri

adalah sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
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pertumbuhan ekonomi. Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian,
penelitian tersebut dilakukan di Provinsi Jawa Tengah sedangkan
penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian tersebut
menggunakan data time series sedangkan penelitian ini menggunakan
data panel dengan data rentang waktu yang berbeda.

4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yuniarti, Wiwin Wiyanti
dan Nandang Estri Nurgaheni adalah sama sama meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan mempunyai
dua variabel independen yang sama yaitu Indeks Pembangunan Manusia
dan tingkat kemiskinan. Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian,
penelitian tersebut dilakukan di 34 Provinsi Indonesi sedangkan
penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Utara. Rentang waktu yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah selama satu tahun yaitu tahun
2018 sedangkan penelitan ini menggunakan rentang waktu selama 10
tahun di mulai dari tahun 2010-2019. Penelitian tersebut menggunakan
analisis data regresi linear berganda sedangkan penelitan ini
menggunakan analisis regresi data panel.

5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rahmat imanto sama
sama meneliti tentang factor fator yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan memiliki satu variabel independen yang sama vyaitu
kemiskinan . perbedaan nya terletak pada lokasi penelitian.

6. Persamaan penelitian ini dengan Dessy Lendentariang, Daisy S. M.

Engka, Krest D. Tolosang satu variabel independen yang sama yaitu
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kemiskinan . perbedaan nya terletak pada lokasi penelitian penelitian ini
dilakukan di provinsi Sumatera utara sedangkan penelitian tersebut
dilakukan dikabupaten kepulauan sagihe.
7. Persamaan penelitian ini dengan Eka Agustina, Mohd. Nur
Syechalad, Abubakar Hamzah memiliki satu variabel independen yang
sama yaitu kemiskinan . perbedaan nya terletak pada lokasi penelitian.
8. Persaman penelitian ini dengan Rukiah memiliki jenis data sekunder
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian.
. Kerangka Berpikir

Untuk melihat hubungan antara variabel-variabel yang diteliti
maka berdasarkan tujuan penelitian diatas, kerangka pikir sebagai

berikut:



Gambar 11.1
Kerangka Berpikir
Jumlah
Penduduk Hay
(X1) Pertumbuhan
Ekonomi
Kemiskinan Ha (¥)
A
X2
(x2) Has
Keterangan:

—> . Berpengaruh secara parsial

l j : Berpengaruh secara simultan

Dapat dilihat dari gambar 11.1 diatas bahwa Jumlah penduduk dapat

34

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara parsial. Kemiskinan dapat

mempengaruhi pertubuan ekonomi secara parsial. Jumlah penduduk dan

kemiskinan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara simultan.

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara

yang harus dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Hipotesis

dapat juga dikatakan kesimpulan sementara, merupakan suatu konstruk

(construct) yang masih perlu dibuktikan, suatu kesimpulan yang belum

teruji kebenarannya.



35

Namun perlu digaris bawahi bahwa apa yang dikemukakan dalam
hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap besar kemungkinannya
untuk menjadi jawaban yang benar. Dari sisi lain dapat pula dikatakan
bahwa hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara atas
pertanyaan atau masalah yang diajukan dalam penelitian. Dengan mengacu
pada dasar pemikiran yang bersifat teoritis dan berdasarkan studi empiris,
yang pernah dilakukan berkaitan dengan penelitian terdahulu, maka akan

diajukan hipotesis sebagai berikut :

Ha1: Jumlah penduduk berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2022

Ho1: Jumlah Penduduk tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Sumatera Utara secara parsial

Hao: Kemiskinan berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Sumatera Utara tahun 2015-2022

Ho2: Kemiskinan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Utara secara parsial.

Has: Jumlah penduduk dan Kemiskinan berpengaruh terhadap Pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2022.

Hoz: Jumlah penduduk dan Kemiskinan tidak berpengaruh terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara secara simultan.



BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi Penelitian ini adalah dilakukan di Provinsi Sumatera Utara,
yang terdaftar di Badan Pusat Statistik (BPS) yang dibentuk berdasarkan
UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 Tahun 1960
tentang Statistik. ,waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Desemberi
2023 sampai April 202426
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif atau penelitian yang
menggunakan paradigm. Penelitian kuantitatif bersumber dari Paradigm
Positive. Menurut Soeyono dalam buku Jusuf Soewadji penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang didasarkan atas dasar
perhitungan persentase, rata-rata dan perhitungan statististik lainnya.
Dengan kata lain, penelitian kuantitatif melibatkan diri pada perhitungan
dan angka atau kuantitas.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah data pertumbuhan

ekonomi, jumlah penduduk dan kemiskinan yang di publis oleh

26 M. Amirul Muminin dan Wahyu Hidayat R, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Jumlah
Penduduk Terhadap Pengangguran Terbuka Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-
2015, Jurnal llmu Ekonomi, Vol 1 No 3, 2017.

36
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Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Utara melalui website

resmi Statistika https://sumutbps.go.id periode 2015-2022.

Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan
karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi yang
disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Adapun
karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Kriteria pertama : Tersedianya data pertumbuhan ekonomi,
jumlah penduduk, dan kemiskinan yang dipublis oleh Badan Pusat
Statistik Provisi Sumatera Utara melalui website resmi Statistik

https://sumutbps.go.id yang lengkap hanya pada tahun 2015-2022.

Kriteria kedua : Dalam memilih sampel pada penelitian ini
adalah tingkat rata-rata pertumbuhan ekonomi suatu kota atau
kabupaten dari data Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, adapun
10 kota atau Kabupaten dengan Rata rata PDRB sebagai berikut:
Sibolga, Tebing Tinggi, Tanjung Balai, Binjai, Labuhan Batu,
Labuhan Batu Utara, Padang Lawas, Labuhan Batu Selatan,

Pematang Siantar, Padangsidimpuan.


https://sumutbps.go.id/
https://sumutbps.go.id/
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D. Tehnik pengumpulan data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi

kepustakaan dan dokumentasi.

1. Teknik Kepustakaan
Teknik kepustakaan dilakukan mencari data atau informasi
riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-
bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun website resmi.

2. Tehnik Dokumentasi

Tehnik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-
catatan mengenai data pribadi yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data tahunan Jumlah
penduduk, kemiskinan dan Pertumbuhan ekonomi dari website resmi

Badan Pusat Statistik https://sumutbps.go.id dalam bentuk persen.?’

E. Tehnik Analisis Data
Analisis data merupakan aplikasi dari logika untuk memahami dan
menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan mengaenai subyek
permasalahan yang sesuai ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhan
informasi manajemen, karakteristik atau desain penelitian dan sifat data

yang terkumpul. Analisis data yang di lakukan dalam penelitian ini adalah

27 Moh. Arif Novriansyah, Pengaruh Pengangguran dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Gorontalo, Jurnal Gorontalo Developmet Review, Vol 1 No 1, 2018.


https://sumutbps.go.id/
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menggunakan aplikasi Eviews.10 sebagai alat hitung. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang
diteliti. Variabel tersebut terdiari atas satu variabel terikat dan dua
variabel bebas. Variabel-variabel tersebut adalah jumlah penduduk,
dan kemiskinan adalah variabel bebas dan pertumbuhan ekonomi
merupakan variabel terikat.?®
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dalam penelitian bertujuan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal maka
dapat digunakan uji statistik berjenis parametric. Sedangkan bila data
tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik non
parametrik. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal dan apabila nilai signifikan < 0,05 maka data

tersebut tidak berdistribusi normal.

2 Nadia Cavina Putrid an Nunung Nurwati, Pengaruh Laju Pertumbuhan Penduduk
Berdampak Pada Tingginya Angka Kemiskinan Menyebabkan Banyak Eksploitasi Anak Di
Indonesia, Jurnal llmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS, Vol 3 No 1, 2021
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3. Uji Regresi Data Panel

Data panel sering disebut juga pooled data (pooling time series
dan cross section), micropanel data, longitudinal data, event history
analysis dan chohort analysis, semua istilah ini mempunyai maka
pergerakan sepanjang waktu dari unit cross-sectional. Secara
sederhana, data panel dapat didefinisikan sebagai sebuah kumpulan
data (dataset) dimana perilaku unit cross-sectional (misalnya
individu, perusahaan, negara) diamati sepanjang waktu. Ada tiga
model data panel yaitu Common Effect, Fixed Effect dan Random
Effect. Akan tetapi kita harus memilih salah satu metode yang paling
tepat untuk memerlukan analisis data. Berikut akan diperjelas satu

persatu.

a. Model Coomon Effect

Model common effect adalah model yang paling sederhana
karena mengasumsikan bahwa objek yang diteliti sama dalam
dimensi individu dan waktu, padahal pada kenyatannya objek
yang diteliti adalah berbeda. Dalam pendekatan common effect
tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu,
diasumsikan perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai
kurun waktu.
b. Model Fixed Effect

Istilah Fixed Effect menunjukkan walaupun intersep

mungkin berbeda untuk setiap individu, tetapi intersep individu
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tersebut tidak bervariasi terhadap waktu, sehingga dalam model
fixed effect juga diasumsikan bahwa coefisien slope tidak
bervariasi baik terhadap individu maupun waktu (konstan). Agar
intersep dapat bervariasi untuk setiap individu maka dapat
dilakukan dengan teknik variabel Dummy.
c. Model Random Effect
Teknik yang digunakan dalam random effect adalah dengan
menambahkan variabel gangguan yang mungkin saja akan
muncul pada hubungan antar waktu, antar individu, antar tempat
atau yang lainnya. Sehingga di dalam model random effect
terdapat variabel gangguan yang terdiri dari dua komponen yaitu
variabel gangguan secara menyeluruh (kombinasi time series dan
cross section) dan variabel gangguan secara individu. Dalam hal
ini variabel gangguan adalah berbeda-beda antar individu tetapi
tetap antar waktu, karena itu model random effect juga sering
disebut dengan error component model (ECM).
4. Pemilihan Model Data Panel
Model data panel ada tiga yaitu model Common Effect, Fixed
Effect dan Random Effect. Akan tetapi untuk melakukan estimsi dan
analisa hasil tidak dipakai ketiga-tiganya. Harus dipilih model mana yang
menjadi model terbaik. Ada tiga cara pemilihan model yakni dengan uji
chow, hausman test dan uji Lagrage Multiplier (LM). Berikut

penjelasannya:
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a. Uji Chow

Uji chow atau yang disebut juga dengan likelihood ratio
digunakan untuk apakah model pooled least square (common effect) atau
fixed effect model yang akan dipilih untuk estimasi data. Uji ini dapat
digunakan dengan uji restriced F-test atau uji chow. Untuk menetukan
model mana yang terbaik, maka dapat dilhat dari nilai probabilitas
(Prob.) untuk cross section F yang ketentuannya:
1) Jika nilai Prob. > 0,05maka model yang terpilih adalah Common
Effect.
2) Jika nilai Prob. < 0,05 maka model yang terpilih adalah Fixed Effect.
b. Uji Hausman

Jika pada hasil uji chow, model mdel yang terpilih adalah model
fixed effect, maka kita harus melanjutkan pengujian model kita pada uji
hausman.?® Uji hausman dilakukan untuk menentukan apakah model
fixed effect atau model random effect adalah model yang terbaik untuk
melakukan pengujian tersebut, maka yang perlu diperhatikan adalah nilai
probabilitas (Prob.) cross-section randomnya, dengan ketentuan:
1) Jika Prob. Cross-Section Random > 0,05 maka model yang terpilih

adalah model Random Effect.

2) Jika Prob. Cross-Section Random < 0,05 maka model yang terpilih

adalah model Fixed Effect.

29 Novi Sri Handayani dkk, Pengaruh Jumlah Penduduk, Angka Harpan Hidup, Rata-rata
Lama Sekolah dan PDRB Per Kapita Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali, Jurnal
Ekonomi dan bisnis Islam Universitas Udayana, Vol 5 No 10 tahun 2016.
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c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier (uji LM) digunakan untuk memastikan
model mana yang akan kita pakai untuk melakukan estimasi dan analisa
antara model random effect atau model common effect. Pengambilan
keputusan dalam uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai Test
Hypothesis-Cross-Section dengan alpha, dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Jika nilai Prob. Value dari Breuch-Pagn > 0,05 maka mdel yang

terpilih adalah model Common Effect.

2) Jika nilai Prob. Value dari Breuch-Pagn < 0,05 maka model yang
terpilih adalah model Random Effect.
4. Uji Asumsi Klasik
Dalam melakukan analisisi data kuantitatif seringkali Kkita
menggunakan uji prasyarat analisis. Persyaratan uji analisis untuk regresi
berganda yang juga sering disebut dengan istilah uji asumsi klasik.
Tujuan pengujian ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketetapan dalam estimasi,
tidak bisa dan konsisten. Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolineritas
dan uji autokorelasi.
a. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen

dalam suatu model. Kemiripan antara variabel independen megakibatkan
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korelasi yang sangat kuat. Selain itu uji ini juga untuk menghindari dalam
proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika
auxiliary regression yang dihasilkan lebih kecil dari 0,80 maka tidak
terjadi multikolineritas.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear atau korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi  korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.*
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya, masalah ini terjadi karena residual
(kesalahan gangguan).
Adapun ketentuan menentukan terjadi atau tidaknya autokorelasi

dalam sebuah penelitian dapat dilihat dari ketentuan berikut:
1) Jika -2 < DW dan < +2 berarti tidak terdapat autokorelasi.

2) Jika -2 > DW dan > +2 berarti terdapat autokorelasi

5. Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis, pengujian yang dilakukan dengan

menggunakan:

30 Novri Silastri, Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRB) Terhadap Kemiskinan Di Kbupaten Kuantan Singingi, Jurnal: JOM Fekom, Vol 4 No 1,

2017.
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1) Uji-t (parsial)

Uji parametrik (parametric test) merupakan instrument yang
digunakan untuk meneliti seberapa sering hasil pengamatan dapat terjadi
semata-mata karena faktor kebetulan. Uji parametrik membuat asumsi
mengenai populasi dari data yang diperoleh dari sampel. Salah satu
metode uji parmetrik adalah uji-t digunakan untuk megetahui apakah
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Metode
statistik parametrik biasa digunakan untuk data interval atau data rasio
dengan asumsi bahwa data terdistribusi normal. Untuk mengetahui ada
tidaknya hubugan variabel bebas terhadap variabel terikat, maka
digunakan t st dan membandingkan antara thiwung dengan twaner dengan
tingkat keyakinan 5% atau (r =0,05)

a) Jika thitung > tiabet maka Ha diterima dan Ho ditolak

b) Jika thitung < ttabet Maka Ha ditolak Ho diterima
2) Uji-F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, nilai koefisien yang didapatkan bernilai nyata
atau tidak menggunakan F tst dan membandingkan antar Fhitung dan Frapel
pada tingkat keyakinan 5% (taraf kepercayaan 95%).3! Kriteria pengujian
dengan melihat probabilitasnya

a) Jika Fhitung > Ftaner maka Ha diterima dan Ho ditolak

31 Riyan Muda dkk, Pengaruh Angka Harapan Hidiup, Tingkat Pendidikan Dan Pengeluaran
Perkapita Terhadp Pertumbuhan Ekonomi Di Sulawesi Utara Pada Tahun 2003-2017, Jurnal
Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol 19 No 01, 2019.
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b) Jika Fhitung < Ftanel maka Ha ditolak dan Ho diterima
3) Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinan R? merupakan angka sejauh mana
kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data koefisien determinan
ganda (R?) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan atas
kontribusi dari kseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sedangkan isinya dipengaruhi oleh variabel bebas yang dimasukkan
dalam model. Model dianggap baik jika koefisien determinan sama
dengan satu atau mendekati satu.

4) Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk
menunjukkan hubungan matematis antara variabel bebas dengan variabel
terikat.>> Persamaan yang dihasilkan dalam bentuk ( Yit ) digunakan
untuk menyatakan bahwa data yang diperoleh dari persamaan regresi
adalah data prediksi. Adapun bentuk persamaan regresi berganda dalam

penelitian ini adalah:

PEit = a + b1JPit + boKMi: + €

Keterangan:

PE : Pertumbuhan Ekonomi
a : Kostanta

b1b2 : Koefisien

32 Rukiah dkk, Islamic Human Development Index Di Indonesia (Suatu Pendekatan Maghasid
Syariah), Jurnal Istinbath: Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah, Vol 18 No 2, 2019.



JP

KM

- Jumlah Penduduk
: Kemiskinan

: Cross/wilayah

: Time/waktu

: Stand error
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Kondisi Geografis Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara berada di bagian barat Indonesia
teretak pada garis 10°— 40° Lintang Utara dan 9800° — 1000° Bujur
Timur. Provinsi ini berbatasan dengan Provinsi Aceh di sebelah Utara.
Malaysia disebelah Timur, di sebelah Selatan berbatasan dengan
Provinsi Riau dan Sumatera Barat, dan disebelah Barat berbatasan
dengan Samudera Hindia.

Provinsi Sumatera Utara memiliki luas daratan 72,981,23 km?
yang sebagian besar berada di daratan Pulau Sumatera dengan sebagian
kecil di Pulau Nias , Pulau Batu dan beberapa Pulau kecil baik di bagian
Barat maupun Timur pantai Pulau Sumatera. Berdasarkan luas daerah
menurut Kabupaten/Kota luas daerah terbesar adalah Kabupaten
Langkat dengan luas 6,262,00 km? atau 8,58 persen dari total lusas
Sumatera Utara, Selanjutnya adalah Kabupaten Mandailing Natal
dengan Luas 6,134,00 km? atau 8, 40 persen, kemudian Kabupaten
Tapanuli Selatan dengan luas 6,030,47 km? atau sekitar 8,26 persen.
Adapun yang menjadi luas daerah kecil adalah kota Tebing Tinggi
dengan luas 31,00 km? atau sekitar 0,04 km? persen dari total luas

wilayah Provinsi Sumatera Utara.
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Berdasarkan kondisi letak dan kondisi alamnya, Sumatera Utara
dibagi menjadi 3 kelompok wilayah yaitu : kawasan Pantai Barat (Nias,
Nias Utara , Nias Barat, Tapanuli Selatan, Padang Lawas, Tapanuli
Tengah, Padangsidimpuan, Sibolga dan Gunung Sitoli). Daratan Tinggi
(Tapanuli Utara, Toba Samosir, Simalungun, Dairi, Karo, Humban
Hasundutan, Phakpak Barat, Samosir dan Pematang Siantar). Terahir
adalah Pantai Timur (Labuhan Batu, Asahan Deli Serdang, Langkat
Serdang Bedagai, Tanjung Balai, Medan dan Binjai).

Kondisi Demografis Sumatera Utara

Sumatera Utara merupakan Provinsi keempat dengan jumlah
penduduk terbesar di Indonesia setelah Jawa Barat, Jawa Timur dan
Jawa Tengah. Menurut Hasil pencacahan lengkap Sensus Penduduk
(SP) 2020 per September 2020 penduduk Sumatera Utara berjumlah
14.799.361 jiwa. Hasil SP sebelumnya di tahun 2010 penduduk
berjumlah 12.982.204 jiwa.

Kepadatan penduduk pada tahun 2010 adalah 177 jiwa per km2
kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi 203 jiwa per km2.
Jumlah rumah tangga pada tahun 2010 mencapai 3,04 juta sedangkan
tahun 2020 mencapai 3,45 juta artinya bahwa rata rata banyaknya
anggota rumah tangga pada tahun 2010 sebanyak 4,27 dan tahun 2020
sebanyak 4,28 orang per rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara.

Pada tahun 2020 Sumatera Utara berjumlah 14.799.31 jiwa yang terdiri
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dari 7.422.046 jiwa penduduk laki laki 7.377.315 jiwa perempuan

dengan ratio jenis perempua/sex ratio sebesar 100,61 persen.

B. Gambaran Umum Variabel Penelitian

1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi memiliki definisi yang
berbeda. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai proses kenaikan
output perkapita yang berlangsung terus menerus dalam jangka panjang.
Sedangkan pembangunan ekonomi adalah usaha meningkatkan
pendapatan per kapita dengan cara mengolah kekuatan ekonomi
potensial menjadi ekonimi rill melalui penanaman modal, penggunaan
teknonologi, penambahan pengetahuan, peningkatan keterampilan,
penambahan kemampuan berorganisasi dan manajemen. Pembangunan
ekonomi tidak lepas dari pertumbuhan ekonomi (economic growth),
pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan

sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar pembangunan

ekonomi.
Tabel IV.1
Laju Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara
(Persen)

Kabupaten/Kota Tahun

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Padang Lawas 574 |6,06 [571 |596 |564 |1,18 |3,83 |4,61
Sibolga 565 | 515 527 |525 {520 |536 |210 |4,15
Tanjung Balai 558 |573 |551 |577 579 |547 |235 |394
Binjai 540 |554 (539 |546 551 |583 |223 |414
Pematang Siantar | 5,24 | 4,86 | 4,41 (480 |4,82 |589 |1,25 |3,47
Labuhan Batu | 5,18 |5,21 | 5,11 |5,20 | 5,15 | 0,27 |3,83 |4,62
Utara
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Labuhan Batu | 5,13 | 5,19 | 5,09 |527 |535 (080 |3,82 |4,74
Selatan
Labuhan Batu 5,04 [5,06 |500 |506 507 [0,09 |3,85 |4,80

Padangsidimpuan | 5,04 | 529 |532 |545 |551 573 |275 |4,77

Tebing Tinggi 486 |511 | 514 |517 |515 |570 |251 |4,01

Sumber data: Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.1 di atas terlihat pertumbuhan ekonomi di
kota Padang Lawas pada tahun 2015 sebesar 5,74 persen pada tahun
2016 menurun sebesar 6,06 persen pada tahun 2017 meningkat sebesar
5,71 persen pada tahun 2018 meningkat sebesar 5,96 persen pada tahun
2019 menurun sebesar 5,64 persen pada tahun 2020 menurun sebesar
1,18 persen pada tahun 2021 menurun sebesar 3,83 persen pada tahun
2022 meningkat sebesar 4,61 persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Sibolga pada tahun 2015 sebesar
5,64 persen pada tahun 2016 menurun sebesar 5,15 persen pada tahun
2017 meningkat sebesar 5,27 persen pada tahun 2018 tetap sebesar 5,25
persen pada tahun 2019 menurun sebesar 5,20 persen pada tahun 2020
meningkat sebesar 5,36 persen pada tahun 2021 menurun sebesar 2,10
persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 4,15 persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Tanjung Balai pada tahun 2015
sebesar 5,58 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,18 persen
pada tahun 2017 menurun sebesar 0,61 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 0,26 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,02

persen pada tahun 2020 menurun 6,26 persen pada tahun 2021
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meningkat sebesar 2,28 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,59
persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Binjai pada tahun 2015 sebesar
5,40 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,14 persen pada
tahun 2017 menurun sebesar 0,15 persen pada tahun 2018 meningkat
sebesar 0,07 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,02 persen
pada tahun 2020 menurun 7,43 persen pada tahun 2021 meningkat
sebesar 4,06 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,91 persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Pematang Siantar pada tahun
2015 sebesar 5,24 persen pada tahun 2016 sebesar 4,86 persen pada
tahun 2017 sebesar 4,41 persen pada tahun 2018 sebesar 4,80 persen
pada tahun 2019 sebesar 4,82 persen pada tahun 2020 sebesar 5,89
persen pada tahun 2021 sebesar 1,25 persen pada tahun 2022 sebesar
3,47 persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Labuhan Batu Utara pada tahun
2015 sebesar 5,18 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,03
persen pada tahun 2017 menurun sebesar 0,01 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 0,09 persen pada tahun 2019 menurun sebesar 0,05
persen pada tahun 2020 menurun 4,88 persen pada tahun 2021
meningkat sebesar 3,56 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,79
persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Labuhan Batu Selatan pada tahun

2015 sebesar 5,13 persen pada tahun 2016 sebesar 5,19 persen pada
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tahun 2017 sebesar 5,09 persen pada tahun 2018 sebesar 5,27 persen
pada tahun 2019 sebesar 5,35 persen pada tahun 2020 sebesar 0,80
persen pada tahun 2021 sebesar 3,82 persen pada tahun 2022 sebesar
4,74 persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Labuhan Batu pada tahun 2015
sebesar 5,04 persen pada tahun 2016 sebesar 5,06 persen pada tahun
2017 sebesar 5,00 persen pada tahun 2018 sebesar 5,06 persen pada
tahun 2019 sebesar 5,07 persen pada tahun 2020 menurun 0,09 persen
pada tahun 2021 sebesar 3,85 persen pada tahun 2022 sebesar 4,80
persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Padangsidimpuan pada tahun
2015 sebesar 5,04 persen pada tahun 2016 sebesar 5,21 persen pada
tahun 2017 sebesar 5,32 persen pada tahun 2018 sebesar 5,43 persen
pada tahun 2019 sebesar 5,51 persen pada tahun 2020 sebesar 5,73
persen pada tahun 2021 sebesar 2,75 persen pada tahun 2022 sebesar
4,77 persen.

Pertumbuhan Ekonomi di kota Tebing Tinggi pada tahun 2015
sebesar 4,67 persen pada tahun 2016 sebesar 5,11 persen pada tahun
2017 sebesar 5,14 persen pada tahun 2018 sebesar 5,17 persen pada
tahun 2019 sebesar 5,15 persen pada tahun 2020 sebesar 5,70 persen
pada tahun 2021 sebesar 2,51 persen pada tahun 2022 sebesar 4,01

persen.
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2. Jumlah Penduduk

Penduduk berfungsi ganda dalam perekonomian, dalam konteks
pasar penduduk berada di sisi permintaan dan penawaran. Di sisi
permintaan, penduduk adalah konsumen atau sumber permintaan akan
barang-barang dan jasa. Di sisi penawaran pendududuk adalah produsen
atau pedagang dan tenaga kerja. Namun, dalam konteks pembangunan
pandangan terhadap penduduk terpecah dua, ada yang menganggapnya
sebagai penghambat pembangunan, namun ada pula yang
menganggapnya sebagai pendorong pembangunan.

Jumlah serta mutu (kuantitas atau kualitas) penduduk suatu negeri
merupakan unsur penentu yang penting bagi kemampuan memproduksi
serta standar hidup suatu negara. Namun demikian sebab yang paling
utama mengapa masalah penduduk itu sangat menarik perhatian para
ahli ekonomi adalah karena penduduk itu merupakan sumber tenaga
kerja, (human reseources), disamping sumber faktor produksi
(managerial skill).

Tabel 1V.2

Jmlah Penduduk di Provinsi Sumatera Utara
(Jiwa)

Kabupaten/Kota

Tahun

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Labuhan Batu

462.191 | 470.511 | 478.593 | 486.480 | 494.178 | 501.596 | 499.982 | 508.024

Labuhan Batu
Utara

351.097 | 354.485 | 357.691 | 360.926 | 363.816 | 366.603 | 385.869 | 390.954

Labuhan Batu
Selatan

313.884 | 320.381 | 326.825 | 332.922 | 338.982 | 344.819 | 316.798 | 320.324

Binjai

264.687 | 267.901 | 270.926 | 273.892 | 276.597 | 279.302 | 295.361 | 300.009

Padang Lawas

258.003 | 263784 | 269.799 | 275.515 | 281.239 | 286.627 | 263.719 | 267.275
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Pematang Siantar

247.411 | 249.505 | 251.513 | 253.500 | 255.317 | 257.110 | 270.768 | 274.056

Padangsidimpuan

209.796 | 212.917 | 216.013 | 218.892 | 221.827 | 224.483 | 227.674 | 231.062

Tanjung Balai

167.012 | 169.084 | 171.187 | 173.302 | 175.223 | 177.005 | 177.640 | 179.748

Tebing Tinggi

156.815 | 158.902 | 160.686 | 162.581 | 164.402 | 166.100 | 174.969 | 177.785

Sibolga

86.519 | 86.789 | 87.090 | 87.317 | 87.626 | 87.791 | 89.932 | 90.366

Sumber data: Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas terlihat Jumlah Penduduk di kota
Labuhan Batu pada tahun 2015 sebesar 0,40 persen pada tahun 2016
sebesar 0,31 persen pada tahun 2017 sebesar 0,34 persen pada tahun
2018 meningkat sebesar 0,25persen pada tahun 2019 meningkat sebesar
0,35 persen pada tahun 2020 meningkat 0,18 persen pada tahun 2021
meningkat sebesar 2,38 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,48
persen.

Jumlah Penduduk di kota Labuhan Batu utara pada tahun 2015
sebesar 1,28 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,31 persen
pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,11 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 1,16 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,10
persen pada tahun 2020 meningkat 1,02 persen pada tahun 2021
meningkat sebesar 5,06 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,58
persen.

Jumlah Penduduk di kota Labuhan Batu Selatan pada tahun
2015 sebesar 1,39 persen pada tahun 2016-2017 meningkat 1,22 persen
pada tahun 2018 meningkat sebesar 1,22 persen pada tahun 2019

meningkat sebesar 1,09 persen pada tahun 2020 meningkat 1,0 persen
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pada tahun 2021 meningkat sebesar 0,35 persen pada tahun 2022
meningkat sebesar 1,17 persen.

Jumlah Penduduk di kota Binjai pada tahun 2015 sebesar 1,20
persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,19 persen pada tahun 2017
meningkat sebesar 1,11 persen pada tahun 2018 meningkat sebesar 1,08
persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,97 persen pada tahun 2020
menurun 0,96 persen pada tahun 2021 meningkat sebesar 5,43 persen
pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,54 persen.

Jumlah Penduduk di kota Padang Lawas pada tahun 2015
sebesar 1,03 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,95 persen
pada tahun 2017-2018 meningkat sebesar 0,89 persen pada tahun 2019
meningkat sebesar 0,79 persen pada tahun 2020 meningkat 0,76 persen
pada tahun 2021 meningkat sebesar 4,99 persen pada tahun 2022
meningkat sebesar 1,30 persen.

Jumlah Penduduk di kota Pematang Siantar pada tahun 2015
sebesar 1,85 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,76 persen
pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,68 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 1,62 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,55
persen pada tahun 2020 menurun 0,96 persen pada tahun 2021
meningkat sebesar 5,43 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,54
persen.

Jumlah Penduduk di kota Padangsidimpuan pada tahun 2015

sebesar 2,35 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 2,19 persen
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pada tahun 2017 meningkat sebesar 2,22 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 2,07 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 2,03
persen pada tahun 2020 meningkat 1,87 persen pada tahun 2021
menurunt sebesar 0,68 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,33
persen.

Jumlah Penduduk di kota Tanjung Balai pada tahun 2015
sebesar 2,13 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 2,02 persen
pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,97 persen pada tahun 2018
meningkat 1,83 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,78 persen
pada tahun 2020 meningkat 1,62 persen pada tahun 2021 menurun
sebesar 8,84 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,10 persen.

Jumlah Penduduk di kota Tebing Tinggi pada tahun 2015
sebesar 0,93 persen pada tahun 2016 menurunt sebesar 0,83 persen
pada tahun 2017 meningkat sebesar 0,79 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 1,31 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,32
persen pada tahun 2020 meningkat 1,18 persen pada tahun 2021
meningkat sebesar 5,04 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,19
persen.

Jumlah Penduduk di kota Sibolga pada tahun 2015 sebesar 1,57
persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,46 persen pada tahun
2017 meningkat sebesar 1,43 persen pada tahun 2018 meningkat

sebesar 1,31 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,32 persen
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pada tahun 2020 meningkat 1,18 persen pada tahun 2021 meningkat

sebesar 1,40 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 1,46 persen

3. Kemiskinan

Kemiskinan merupakan masalah yang bersifat multidimensi
sehingga dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Kemiskinan tidak
hanya berkaitan dengan masalah rendahnya tingkat pendapatan dan
konsumsi, tetapi berkaitan juga dengan rendahnya tingkat pendidikan,
ketidakberdayaan untuk berpartisipasi dalam pembangunan serta
berbagai masalah yang berkenaan dengan pembangunan manusia.
Dimensi kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk
kekurangan gizi, air perumahan yang sehat, perawatan kesehatan yang

kurang baik dan tingkat pendidikan yang rendah.

Tabel IV.3
Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Utara
(Persen)
Kabupaten/Kota Tahun
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Tanjung Balai 15,08 | 14,49 | 14,46 | 14,64 | 14,04 | 13,03 | 13,40 | 12,45
Sibolga 13,48 | 13,30 | 13,69 | 12,38 | 12,36 | 11,59 | 12,33 | 11,47
Tebing Tinggi 12,63 | 11,70 | 11,90 | 10,27 | 9,94 | 9,85 | 10,30 | 9,59

Labuhan Batu | 11,31 | 10,97 | 11,28 | 10,12 | 9,57 | 9,53 | 10,02 | 9,09
Utara

Labuhan Batu | 11,65 | 11,49 | 11,63 | 10,00 | 8,94 | 8,34 |8.53 | 8.09
Selatan

Pematang Siantar | 10,47 | 9,99 | 10,10 | 8,70 |8,63 |8,27 |8,52 | 7,88

Labuhan Batu 899 (895 889 |861 |844 |844 |874 |8,26

Padangsidimpuan | 8,77 832 825 |769 (7,26 |740 |753 |6,89

Padang Lawas 8,73 869 (910 |841 828 |837 |869 |8,05
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Binjai 703 |6,67 6,75 |588 |566 |571 |581 |510

Sumber data: Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas terlihat Jumlah Penduduk Miskin
di kota Tanjung Balai pada tahun 2015 sebesar 1,34 persen pada tahun
2016 sebesar 1,33 persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,23 persen
pada tahun 2018 meningkat sebesar 2,2 persen pada tahun 2019
meningkat sebesar 0,23 persen pada tahun 2020 meningkat 1,19 persen
pada tahun 2021 meningkat sebesar 1,23 persen pada tahun 2022
meningkat sebesar 1,14 persen.

Jumlah Penduduk Miskin di kota Sibolga pada tahun 2015
sebesar 1,26 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,17 persen pada
tahun 2017 meningkat sebesar 1,19 persen pada tahun 2018 meningkat
sebesar 1,02 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,99 persen pada
tahun 2020 meningkat 0,98 persen pada tahun 2021 meningkat sebesar
1,03 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,95 persen.

Jumlah Penduduk Miskin di kota Tebing Tinggi pada tahun 2015
sebesar 1,50 persen pada tahun 2016-2017 meningkat 1,44 persen pada
tahun 2018 meningkat sebesar 1,46 persen pada tahun 2019 meningkat
sebesar 1,40 persen pada tahun 2020 meningkat 1,30 persen pada tahun
2021 meningkat sebesar 1,34 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar
1,24 persen.

Jumlah Penduduk Miskin di kota Labuhan Batu utara pada tahun
2015 sebesar 0,70 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,06

persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 0,67 persen pada tahun 2018
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meningkat sebesar 0,58 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,56
persen pada tahun 2020 menurun 0,57 persen pada tahun 2021
meningkat sebesar 0,58 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,51
persen.

Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Labuhan Batu Selatan
pada tahun 2015-2016 sebesar 0,89 persen pada tahun 2017 meningkat
sebesar0,88 pada tahun 2018 meningkat sebesar 0,86 persen pada tahun
2019-2020 meningkat sebesar 0,84 persen pada tahun 2021 meningkat
sebesar 0,87 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,82 persen.

Jumlah Penduduk Miskin di kota Pematang Siantar pada tahun
2015 sebesar 1,13 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,09
persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,12 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 1,01 persen pada tahun 2019-2020 meningkat sebesar
0,95 persen pada tahun 2021 meningkat sebesar 1,0 persen pada tahun
2022 meningkat sebesar 0,90 persen.

Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Labuhan Batu pada
tahun 2015 sebesar 0,87 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,86
persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 0,91 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 0,84 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,82
persen pada tahun 2020 meningkat 0,83 persen pada tahun 2021
menurunt sebesar 0,86 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,80

persen.
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Jumlah Penduduk Miskin di kota Padangsidimpuan Selatan pada
tahun 2015 sebesar 1,16 persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,14
persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,16 persen pada tahun 2018
meningkat 1 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,89 persen pada
tahun 2020-2021 meningkat 0,83 persen pada tahun pada tahun 2022
meningkat sebesar 0,80 persen.
Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Padang Lawas pada
tahun 2015 sebesar 1,44 persen pada tahun 2016 menurunt sebesar 0,99
persen pada tahun 2017 meningkat sebesar 1 persen pada tahun 2018
meningkat sebesar 0,87 persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,86
persen pada tahun 2020 meningkat 0,82 persen pada tahun 2021
meningkat sebesar 0,85 persen pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,72
persen.
Jumlah Penduduk Miskin di kota Binjai pada tahun 2015 sebesar 0,67
persen pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,83 persen pada tahun 2017
meningkat sebesar 0,82 persen pada tahun 2018 meningkat sebesar 0,76
persen pada tahun 2019 meningkat sebesar 0,72 persen pada tahun 2020
meningkat 0,74 persen pada tahun 2021 meningkat sebesar 0,75 persen
pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,64 persen
C. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Terdapat empat variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Variabel
tersebut terdiari atas satu variabel terikat dan tiga variabel bebas. Variabel-

variabel tersebut adalah jumlah penduduk, kemiskinan adalah variabel
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bebas dan pertumbuhan ekonomi merupakan variabel terikat. Adapun hasil

uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1V.5

Date: 04/23/24
Time: 01:11

Sample: 2015 2022

PE JP KM
Mean 4,629744 3640,556 9,785090
Median 5,120000 260,8610 9,095000
Maximum 6,060000 263784,0 15,08000
Minimum 1,180000 86,51900 5,100000
Std. Dev. 1,226561 29838,18 2,365023
Skewness -1,455356 8,660824 0,348949
Kurtosis 4,031161 76,01093 2,469183
Jarque-Bera 30,99050 18299,57 2,498696
Probability 0,000000 0,000000 0,286692
Sum 361,1200 283963,4 763,2370
Sum Sq. Dev. 115,8428 6,86E+10 430,6866
Observations 78 78 78

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Berdasarkan tabel 1.5 di atas dapat dilihat variabel pertumbuhan

ekonomi dengan jumlah data (n) sebanyak 80 mempunyai nilai mean
sebesar 4,629744 dengan nilai minimum sebesar 1,180000 serta nilai
maksimum  sebesar  6,060000 sedangkan standar  deviasinya
sebesar 1,226561.

Variabel jumlah penduduk dengan jumlah data (n) sebanyak 80

mempunyai nilai mean sebesar 3640,556 dengan nilai minimum



63

sebesar 86,519006 serta nilai maksimum sebesar 263784,0 sedangkan
standar deviasinya sebesar 64449,08.

Variabel kemiskinan dengan jumlah data (n) sebanyak 80
mempunyai nilai mean sebesar 9,785090 dengan nilai minimum
sebesar 5,100000 serta nilai maksimum sebesar 15,08000 sedangkan nilai
standar deviasinya sebesar 2,.365023.

D. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas residual metode Ordinary Least Square (OLS) secara
format dapat dideteksi dari metode yang dikembagka oleh Jarque-Bera
yang sering kita kenal dengan sebutan JB test. Hasil data murni di uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Gambar 1V.1

Hasil Uji Normalitas
10

Series: Residuals

Sample 2015Q1 2022Q4
g Observations 32
Mean -1.25e-15
6 | Median 0.387546
Maximum 1.424254
Minimum -2.812319
4 Std. Dev. 1.282207
Skewness -0.951833
Kurtosis 2.556162
21 Jarque-Bera  5.094585
Probability 0.078293
0

-3.0 -25 -2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 15

Berdasarkan gambar V.1 hasil Histogram-Normality Tes di atas dapat
dilihat pada nilai probability jarque-bera nya, data tersebut dinyatakan

berdistribusi normal jika nilai Jarque-Bera nya > 0,05. Hasil dari
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probability jarque-Bera nya sebesar 0,078293 > 0,05, dapat disimpulkan
bahwa data tersebut dinyatakan berdistribusi normal.
E. Hasil Estimasi Regresi Data Panel

Data panel adalah gabungan antara waktu (time series) dan data
silang (cross section) data runtut waktu biasanya meliputi suatu objek atau
idividu misalnya harga saham, sertifikat Bank Indonesia atau tingkat inflasi,
tetapi meliputi beberapa periode bisa harian, bulanan atau tahunan. Regresi
dengan menggunakan data panel disebut dengan regresi data panel. Dalam
menguji model regresi ada tiga model yang digunakan, berikut

pembagiannya:

1. Model Common Effect

Model common effect adalah model yang paling sederhana
karena megasumsikan bahwa objek yang diteliti sama dalam dimensi
individu dan waktu, padahal pada keyataannya objek yang diteliti
adalah berbeda dalam pedekata common effect tidak memperhatikan
dimensi individu maupun waktu diasumsikan perilaku data antar
perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Hasil pengujian
common effect dalam penelitian ini dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel IV.6
Model Regresi Common Effect

Dependent Variable: PE

Method: Panel Least Squares

Date: 04/29/24 Time: 09:19

Sample: 2015 2022

Periods included: 8
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Cross-sections included: 10 |
Total panel (unbalanced) observations: 78
Variable Coefficient|  Std. Error]  t-Statistic Prob.
C 3,759723]  0,590654 6.365357 0,0000
JP 5,89E-06 4,64E-06 1.267439 0,2089
KM 0,086723]  0,058585 1.480291 0,1430
R-squared 0,045836] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-squared 0,020391] S.D. dependent var 1,226561
S.E. of regression 1,213991| Akaike info criterion 3,263406
Sum squared resid 110,5331] Schwarz criterion 3,354049
Log likelihood -124,2728| Hannan-Quinn criter. 3,299692
F-statistic 1,801400, Durbin-Watson stat 1,322661
Prob(F-statistic) 0,172136

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews.9

2. Model Fixed Effect
Model regresi dengan model fixed effect menujukkan walaupun

itersep mungkin berbeda untuk setiap individu tetapi itersep individu
tersebut tidak bervariasi terhadap waktu sehingga dalam modixed effect juga
diasumsikan bahwa coefisien slope tidak bervariasi baik terhadap individu
maupun waktu (kostan). Hasil pengujian fixed effect dalam penelitian ini
dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel IV.7
Model Regresi Fixed Effect

Dependent Variable: PE

Method: Panel Least Squares

Date: 04/29/24 Time: 09:34

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 10

Total panel (unbalanced) observations: 78

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.

C -1,558088| 1,575617| -0,988875 0,3263
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JP 4,87E-06) 4,57E-06] 1,067168 0,2898
KM 0,630560; 0,160524| 3,928131 0,0002
Effects Specification
[
|
Cross-section fixed (dummy variables)
|
|
R-squared 0,278526] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-squared | 0,158280| S.D. dependent var 1,226561
S.E. of regression 1,125312 Akaike info criterion 3,214636
Sum squared resid | 83,57762| Schwarz criterion 3,577207
Log likelihood -113,3708 Hannan-Quinn criter. 3,359780
F-statistic 2,316302| Durbin-Watson stat 1,971947
Prob(F-statistic) 0,017948

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews.9

3. Model Random Effect
Teknik yang digunakan dalam metode random effect dengan
menambah variabel gangguan (error tern) yang mungkin saja
muncul. Untuk model random effect dapat dilihat pada tabel
dsebagai berikut:

Tabel I1V.8
Model Regresi Random Effect

Dependent Variable: PE | |
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/29/24 Time: 09:41

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 10

Total panel (unbalanced) observations: 78
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.
C 3,647811] 0,590761| 6,174768 0,0000
JP 5,83E-06] 4,34E-06| 1,342679 0,1834

KM 0,098226] 0,058573] 1,676973 0.0977
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Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0,173163 0,0231
Idiosyncratic random 1,125312 0,9769
|
Weighted Statistics
R-squared 0,048891] Mean dependent var 4,252046
Adjusted R-squared | 0,023528| S.D. dependent var 1,218395
S.E. of regression 1,202853| Sum squared resid 108,5141
F-statistic 1,927653 Durbin-Watson stat 1,348799
Prob(F-statistic) 0,152629
Unweighted Statistics
R-squared ,-045338| Mean dependent var 4,629744
Sum squared resid 110,5907| Durbin-Watson stat 1,323473
[
|

Sumber Hasil Pengolahan Eviws.9

F. Pemilihan Model Terbaik

Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series)
dan data silang (cross section). Data runtut waktu biasaya meliputi satu
objek/individu tetapi meliputi beberapa periode. Dalam menguji model
regresi mana yang akan digunakan, maka dapat diuji dengan menggunakan
uji chow dan uji hausman effect. Uji yang pertama sekali digunakan adalah
uji chow, uji chow digunakan untuk menguji model mana yang akan
digunakan yaitu antara model common effect atau fixed effect.

Jika hasilnya adalah common effect maka pemilihan model tidak
dilajutkan lagi akan tetapi jika model fixed effect yang terpilih maka
pemilihan uji dilajutkan ke uji hausman. Jika hasil uji tersebut yang terpilih
adalah model

fixed effect maka model yang akan digunakan dalam

penelitian adalah fixed effect, akan tetapi jika model random effect yang
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terpilih maka pengujian model dilajutkan ke uji lagrange multiplier,

pemilihan model data penel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai

berikut:

1. Uji chow

Uji chow atau yang disebut juga dengan likelihood ratio digunakan

untuk apakah model pooled least square (common effect) atau fixed

effect model yang akan dipilih untuk estimasi data. Uji ini dapat

digunakan dengan uji restriced F-test atau uji chow. Untuk hasil uji

chow dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.9
Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
|
Effects Test Statistic d.f. Prob.
[
|
Cross-section F 2,365147 (9,66) 0,0221
Cross-section Chi-square 21,804045 9 0,0095
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: PE
Method: Panel Least Squares
Date: 04/23/24 Time: 03:08
Sample: 2015 2022
Periods included: 8
Cross-sections included: 10
Total panel (unbalanced) observations: 78
Coefficien
Variable t Std. Error| t-Statistic Prob.
C 3,759723| 0,590654| 6,365357 0,0000
JP 5,89E-06] 4,64E-06] 1,267439 0,2089
KM 0,086723| 0,058585 1,480291 0,1430
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R-squared 0,045836| Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-squared | 0,020391| S.D. dependent var 1,226561
S.E. of regression 1,213991) Akaike info criterion 3,263406
Sum squared resid | 110,5331] Schwarz criterion 3,354049
Log likelihood -124,2728 Hannan-Quinn criter. 3,299692
F-statistic 1,801400, Durbin-Watson stat 1,322661
Prob(F-statistic) 0,172136

Sumber: Hasil Pengolahan Eviws.9

Berdasarkan tabel 1V.9 di atas hasil uji chow menunjukkan
bahwa nilai dari cross-section F sebesar 0,0221. Jika cross-section F
lebih besar dari 0,05 maka model yang terpilih adalah Common
Effect, namun apabila cross-section F nya lebih kecil dari 0,05 maka
model yang terpilih adalah Fixed Effect. Pada hasil cross-section F
nya sebesar 0,0221 Nilai 0,0221< 0,05 artinya model yang terpilih
adalah Fixed Effect.
Uji Hausman

Jika pada hasil uji chow, model mdel yang terpilih adalah
model fixed effect, maka kita harus melanjutkan pengujian model
kita pada uji hausman. Uji hausman dilakukan untuk menentukan
apakah model fixed effect atau model random effect adalah model
yang terbaik untuk melakukan pengujian tersebut, untuk hasil uji
dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.10
Hasil Uji Hausman

Corre

lated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled |

Test cross-section random effects

Test Summary

Chi-Sgq.|  Chi-Sq.

Statistic d.f. Prob.
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Cross-section random 12,722254 2 0,0017
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed | Random | Var(Diff.) Prob.
JP 0,000005| 0,000006, 0,000000 0,4979
KM 0,630560| 0,098226| 0,022337 0,0004
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: PE
Method: Panel Least Squares
Date: 04/29/24 Time: 10:02
Sample: 2015 2022
Periods included: 8
Cross-sections included: 10
Total panel (unbalanced) observations: 78
Coefficie
Variable nt| Std. Error| t-Statistic Prob.
C -1,558088) 1,575617| -0,988875 0,3263
JP 4,87E-06) 4,57E-06| 1,067168 0,2898
KM 0,630560/ 0,160524| 3,928131 0,0002
Effects Specification
|
Cross-section fixed (dummy variables)
[
R-squared 0,278526] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-
squared 0,158280, S.D. dependent var 1,226561
Akaike info
S.E. of regression | 1,125312(criterion 3,214636
Sum squared resid | 83,57762| Schwarz criterion 3,5677207
Hannan-Quinn
Log likelihood -113,3708criter. 3,359780
F-statistic 2,316302| Durbin-Watson stat 1,971947

Prob(F-statistic)

0,017948

Sumber: Hasil Pengolahan Eviws.9

Dengan demikian nilai prob cross section lebih kecil dari

0,017948 dari 0,05 (0,017948 < 0,05) maka yang terpilih yaitu Fixed

Effect.




G. Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Multikolineritas

auxiliary regression, dimana jika diantar variabel bebasnya di atas
0,80 maka terjadi multikolineritas. Akan tetapi jika antar variabel

bebasnya dibawah dari 0,80 maka penelitian tersebut bebas dari

Uji multikolineritas data panel dapat dilihat melalui tabel

multikolineritas. Berikut hasil auxiliary regression nya:

Tabel 1V.11
Hasil Uji Multikolieritas

JP KM
JP 1,000000 -,.054816
KM -0,054816 1,000000

JP KM
JP 1.000000 -0.054816
KM -0.054816 1.000000

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Berdasarkan tabel 1V.10 di atas hasil uji multikolineritas antar variabel
bebas, maka dapat dibuat kesimpulan dalam tabel auxiliary regression berikut:

Antar Auxiliry REG | Syarat Kesimpulan

Variabel

JP dengan KM | 1,000000 <0,80 Tidak terjadi
multikolineritas

KM dengan JP | -0,054816 <0,80 Tidak terjadi
multikolineritas

Penelitian yang baik adalah penelitian yang bebas dari kesalahan asumsi
klasik, berdasarkan tabel tersebut, nilai auxiliary regression nya tidak lebih dari

0,80 sehingga penelitian ini bebas dari kesalahan asumsi Kklasik yaitu bebas dari

multikolineritas.




2. Hasil Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi

linear ada korelasi antara keasalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu

sama lainnya. Masalah ini terjadi karena residual (kesalahan gangguan).

Untuk hasil pengujiannya dapat ilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.12
Hasil Uji Autokorelasi
|
R-squared 0,045836] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-squared 0,020391| S.D. dependent var 1,226561
S.E. of regression 1,213991] Akaike info criterion 3,263406
Sum squared resid 110,5331] Schwarz criterion 3,354049
Log likelihood -124,2728| Hannan-Quinn criter. 3,299692
F-statistic 1,801400, Durbin-Watson stat 1,322661
Prob(F-statistic) 0,172136

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Berdasarkan tabel 1V.11 di atas hasil uji autokorelasi di atas terdapat nilai

durbin watson (DW) sebesar 1,322661. Dan -2 kurang dari nilai DW (1,322661)

kurang dari +2. Sehingga dapat dijelaskan -2 < 1,322661 < +2. Maka dapat

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini.

H. Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Uji-t

Uji t-test digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen

secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian secara parsial
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digunakan untuk menguji pengaruh jumlah penduduk dan kemiskinan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Untuk hasil
pengujiannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.13
Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Variable Coefficient| Std. Error t-Statistic Prob.
C -1,558088| 1,575617 -0,988875 0,3263
JP 4 87E-06| 4,57E-06 1,067168 0,2898
KM 0,630560, 0,160524 3,928131 0,0002

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Berdasarkan tabel 1V.12 di atas hasil uji parsial yang diperoleh
dari hasil output eviews antara lain thiwng jumlah penduduk (JP) sebesar
1,067168 dan kemiskinan (KM) sebesar 3,928131.

Tabel distribusi t dicari dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau
80-2-1= 77 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
indepeden) dengan nilai signifikan 0,05 sehigga diperoleh nilai tape =
1,99125 dengan membandingkan thitung dengan ttabel maka diperoleh:

a. Variabel Jumlah Penduduk (JP)
Jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai
signifikan thiung < taber (1,067168 < 1,99125), maka Ha. ditolak Ho
diterima artinya jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi.
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b. Variabel Kemiskinan (KM)

Kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai
signifikan thitung > trapel = (3,928131 > 1,99125), maka Ha diterima Ho di
tolak artinya kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

2. Hasil Uji-F
Uji-F digunakan untuk mengetahui secara simultan apakah
variabel jumlah penduduk dan kemiskinan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Untuk mengetahui
hasil pengujian ini maka digunakan uji statistik F pengujian ini

menggunakan tingkat signifikan 0,05 yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 1V.14
Hasil Uji Simultan (Uji-F)
R-squared 0,048891] Mean dependent var 4,252046
Adjusted R-squared | 0,023528 S.D. dependent var 1,218395
S.E. of regression 1,202853| Sum squared resid 108,5141
F-statistic 1,927653| Durbin-Watson stat 1,348799
Prob(F-statistic) 0,152629

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Berdasarkan tabel 1V.13 di atas hasil output di atas dapat
dijelaskan bahwa dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan
Fraver Sebesar 3,12. tabel distribusi F dicari dengan derajat kebebasan
(df2) n-k-1 atau 80-2-1=77 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel independen).

Jika dilihat pada tabel distribusi F diperoleh Ftabel sebesar 3,12 .

hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa Fhiwng > Ftabel = ( 1,927653
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> 3,12) maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, artinya

secara sumultan variabel Jumlah Penduduk (JP) dan Kemiskinan

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) di Provinsi Sumatera

Utara.

3. Haisil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat dengan nilai
koefisien determinasinya berada diantara 0-1. Nilai R? yang kecil,
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Dan nilai yang mendekati satu menunjukkan
bahwa variabel dependen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependennya. Hasil (R?)

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0,048891] Mean dependent var 4,252046
Adjusted R-squared | 0,023528| S.D. dependent var 1,218395

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Berdasarkan tabel 1V.15 di atas hasil output menunjukkan besar
determinasi adalah 0.048891 atau sama dengan 4.89 persen yang
diambil dari R-Square artinya bahwa variabel independen (Jumlah
Penduduk dan Kemiskinan) mampu mejelaskan variabel dependen
(Pertumbuhan Ekonomi) sebesar 4,89 persen sedangkan sisanya 95,11

persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
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model ini. Artinya masih ada variabel yang lain yang mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi.
4. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antar dua variabel atau lebih
variabel bebas. Dan digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat berhubungan positif atau negatif,
serta untuk memprediksi nilai variabel terikat, apabila variabel
independen mengalami kenaikan maupun penurunan. Adapun hasil
regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1V.16
Hasil Regresi Data Panel Berganda

Variable Coefficient| Std. Error t-Statistic Prob.
C -1,558088| 1,575617 -0,988875 0,3263
JP 4 87E-06| 4,57E-06 1,067168 0,2898
KM 0,630560, 0,160524 3,928131 0,0002

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Berdasarkan tabel 1VV.15 maka model analisis regresi berganda
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model persamaan
berikut:

PE =-1,558088+ 0,00000487 JP + 0,6300560 KM + e

Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut, masing-masing
variabel dapat diinterpretasikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan

ekonomi sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta (-1,558088) dipersamaan ini bernilai negatif. Hal

ini menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan ekonomi (Y) akan
negatif secara konstan jika variabel lainnya bernilai tetap maka
dapat di lihat nilai (-1,558088)

Koefisien Jumlah Penduduk (X1) sebesar 0,00000487 bernilai
positif artinya jika Jumlah Penduduk mengalami kenaikan 1 satuan
maka koefisien Pertumbuhan Ekonomi (YY) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,00000487 dengan asumsi Vvariabel lain

nilainya tetap.

Koefisien Kemiskinan (X2) sebesar 0,6300560 artinya jika
Kemiskinan mengalami kenaikan 1 satuan, maka koefisien
Pertumbuhan Ekonomi

mengalami kenaikan sebesar 0,6300560 dengan asumsi variabel

lain nilainya tetap.

Pembahasan Hasil Penelitian

Adapun penelitian ini berjudul Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk

dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera
Utara. Peneliti menggunakan analisis regresi berganda dengan tujuan untuk
melihat bagaimana keadaan naik turunnya nilai variabel terikat, bila dua
atau lebih variabel bebas sebagai faktor naik dan turunya nilai variabel
terikat tersebut. Jadi analisis regresi berganda dilakukan apabila jumlah

variabel bebasnya dua atau lebih

PE =-1,558088+ 0,00000487 JP + 0,6300560 KM + e
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Nilai konstanta sebesar -1.558088 menyatakan bahwa jika seluruh
variabel bebas ditiadakan maka Pertumbuhan Ekonomi sebesar -1.558088.
Nilai koefisien regresi bi (variabel Jumlah Penduduk) bernilai positif
sebesar 0,00000487 artinya setiap bertambah Jumlah Penduduk maka
Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 0,00000487
dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap.

Nilai koefisien regresi b, (variabel Kemiskinan) bernilai positif
sebesar 0,6300560 artinya bahwa setiap bertambahnya Kemiskinan maka
Pertumbuhan Ekonomi mengalami peningkatan sebesar 0,6300560 dengan
asumsi variabel lain nilainya tetap.

1. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi
Sumatera Utara

Menurut Putong menjelaskan bahwa jika pertumbuhan penduduk yang
besar diikuti oleh tingkat produktivitas yang tinggi akan menyebabkan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dan tingkat pendidikan pada akhirnya akan mampu
pemperbaiki mutu dan citra hidup.

Dalam penelitian ini variabel jumlah penduduk berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini ditunjukkan dari hasil uji t bahwa
jumlah penduduk memiliki nilai thitung < traber = (1,067168 < 1,99125) artinya
jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian

ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu:



79

a. Hasil penelitian Darwin Damanik dan Elidawaty Purba menyatakan
bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi di Kota Pematangsiantar.

2. Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi

Sumatera Utara

Teori Malthus menjelaskan bahwa pertumbuhan penduduk yang
meningkat pesat pada suatu daerah tertentu akan menyebabkan kemiskinan.
Hal ini dikarenakan sumber daya bumi tidak mampu mengimbangi
kebutuhan populasi yang terus bertambah, akibat kebutuhan manusia yang
tidak terbatas berbanding terbalik dengan sumber daya yang terbatas,
sehingga mengakibatkan kemiskinan karna persaingan yang ketat dalam
memenuhi kebutuhan. Kemiskinan yang tinggi akan menyebabkan biaya
yang harus dikeluarkan untuk melakukan pembangunan ekonomi menjadi
lebih besar, sehingga secara tidak langsung akan menghambat
pembangunan ekonomi.

Dalam penelitian ini variabel kemiskinan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi hal ini ditunjukkan dari hasil uji t bahwa kemiskinan
memiliki nilai signifikan thiung > taver = (3,928131 > 1,99125) artinya
kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini

didukung oleh penelitian terdahulu yaitu:
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a. Hasil penelitian Rahmat Imanto, Maya Panorama dan Rinol Sumatri
menyatakan bahwa variabel kemiskinan berpengaruh  terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan uji F menunjukkan hasil Fhitung > Franel = ( 1,927653 >
3,12) sehingga Ho ditolak dan Ha diteima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Jumlah Penduduk dan Kemiskinan
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.

J. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang
sedemikian rupa agar penelitian dan penulisan ini memperoleh hasil yang
sebaik mungkin. Namun dalam proses penyelesaian skripsi ini
mendapatkan kendala yang tidaklah kecil, sebab dalam penelitan ini dan
penyelesaian skripsi ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Diantara keterbatasan yang dihadapi
peneliti selama melakukan penelitian dan menyusun skripsi ini adalah:

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yang
mempengaruhi  variabel dependen. Masih terdapat variabel
independen lainnya yang mampu menjelaskan dan kemungkinan
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

2. Keterbatasan data yang diperoleh peneliti, yang mana peneliti hanya
memperoleh data selama tahun 2015-2022.

3. Dalam proses pengambilan data di BPS, sulit didapatkan data mentah

sebanyak 30 sampel dikarenakan data yang diambil per tahun yang
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menggunakan tabel yang berbeda beda yang terkadang tidak sama
jenis sampelnya.
Dibalik semua keterbatasan dan kesulitan yang dihadapi peneliti
dalam penelitian ini, tidak mengurangi semangat dan makna penelitian ini
untuk selesai dengan maksimal. Atas bantuan berbagai pihak dan kebaikan

lainnya akhirnya penelitian ini terselesaikan dengan baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Jumlah Penduduk dan
kemiskinan dalam menilai kondisi Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi
Sumatera Utara. Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan
pengolahan data serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka ditarik kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

1. Berdasarkan hasil uji T diatas hasil nilai Jumlah penduduk terhadap
pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai signifikan thiung < tiabel
(1,067168 < 1,99125), maka Ha ditolak Ho diterima artinya jumlah
penduduk tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

2. Berdasarkan uji T di atas hasil Kemiskinan terhadap pertumbuhan
ekonomi diperoleh nilai signifikan thitung > twer = (3,928131 >
1,99125), maka Ha. diterima Ho di tolak artinya kemiskinan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

3. Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai Fnitung > Ftabet = ( 1,927653
> 3,12) maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Hp ditolak artinya
Jumlah  Penduduk dan Kemiskinan berpengaruh terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

82
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Jumlah Penduduk dan
Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara”
ada beberapa saran yang ingin disampaikan peneliti:

1. Bagi pemerintah, peneliti menyarankan agar perhatian pemerintah
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera
Utara lebih ditingkatkan lagi, dengan adanya peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan yang merata akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga kegiatan ekonomi
disetiap daerah meningkat dan lebih maju.

2. Bagi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi akademik
sebagai pemikiran pengembangan ilmu pengetahuan maupun bahan
kajian institusi, memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya, dan
membantu para mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuannya.

4. Bagi penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari variabel bebas
dalam kesempatan ini, penulis menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk mengidentifikasi varibel-variabel yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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Lampiran 1

Laju Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara

(Persen)
Kabupaten/Kota Tahun
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Padang Lawas 574 |6,06 | 571 |596 |[564 | 1,18 |3,83 |4,61
Sibolga 565 | 515 |527 |525 |520 |536 |2,10 |4,15
Tanjung Balai 558 | 573 |551 |577 |579 |547 |2,35 |394
Binjai 540 |554 |539 |546 |551 |583 |223 |4,14
Pematang Siantar | 5,24 | 4,86 4,41 |4,80 |482 |589 |125 |3,47
Labuhan Batu | 5,18 | 5,21 | 511 |5,20 | 5,15 | 0,27 |3,83 | 4,62
Utara
Labuhan Batu | 5,13 | 5,19 | 509 |5,27 |535 |0,80 |3,82 |4,74
Selatan
Labuhan Batu 504 | 506 |500 |506 |507 0,09 |385 |4,80
Padangsidimpuan | 5,04 | 5,29 (532 |545 | 551 |573 |275 | 4,77
Tebing Tinggi 486 |511 |5,14 |517 |515 [570 |251 |4,01
Sumber data: Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah
Jmlah Penduduk di Provinsi Sumatera Utara
(Jiwa)
Tahun
Kabupaten/Kota
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Labuhan Batu 462191 | 470511 | 478593 | 486.480 | 494.178 | 501.596 | 499.982 | 508.024
Labuhan Batu | 351.097 | 354.485 | 357.691 | 360.926 | 363.816 | 366.603 | 385.869 | 390.954
Utara
Labuhan Batu | 313.884 | 320.381 | 326.825 | 332.922 | 338.982 | 344.819 | 316.798 | 320.324
Selatan
Binjai 264.687 | 267.901 | 270.926 | 273.892 | 276,597 | 279.302 | 295.361 | 300.009
Padang Lawas 258.003 | 263784 | 269.799 | 275515 | 281.239 | 286.627 | 263.719 | 267.275
Pematang Siantar | 247.411 | 249505 | 251513 | 253500 | 255.317 | 257.110 | 270.768 | 274.056
Padangsidimpuan | 209.796 | 212.917 | 216.013 | 218.892 | 221.827 | 224.483 | 227.674 | 231.062
Tanjung Balai 167.012 | 169.084 | 171.187 | 173.302 | 175223 | 177.005 | 177.640 | 179.748
Tebing Tinggi 156.815 | 158.902 | 160.686 | 162581 | 164.402 | 166.100 | 174.969 | 177.785
Sibolga 86.519 | 86.789 | 87.000 | 87.317 | 87626 | 87.791 | 89.932 | 90.366

Sumber Data: Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah




Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Utara

(Persen)

Kabupaten/Kota Tahun

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Tanjung Balai 15,08 | 14,49 | 14,46 | 14,64 | 14,04 | 13,03 | 13,40 | 12,45
Sibolga 13,48 | 13,30 | 13,69 | 12,38 | 12,36 | 11,59 | 12,33 | 11,47
Tebing Tinggi 12,63 | 11,70 | 11,90 | 10,27 [ 9,94 | 9,85 | 10,30 | 9,59
Labuhan Batu | 11,31 | 10,97 | 11,28 | 10,12 | 9,57 | 9,53 | 10,02 | 9,09
Utara
Labuhan Batu | 11,65 | 11,49 | 11,63 | 10,00 | 8,94 |8,34 |8.53 | 8.09
Selatan
Pematang Siantar | 10,47 | 9,99 | 10,10 |8,70 |8,63 |8,27 |852 |7,88
Labuhan Batu 899 (895 889 |861 |844 |844 |874 |8,26
Padangsidimpuan | 8,77 832 (825 |7,69 |7,26 |7,40 |753 |6,89
Padang Lawas 8,73 (869 |910 |841 |8,28 |837 |869 |8,05
Binjai 703 667 |675 |588 |566 |571 |581 |5,10

Sumber Data; Badan Pusat Statistika Sumatera Utara, data diolah




Lampiran 2

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Date: 04/23/24
Time: 01:11

Sample: 2015 2022

PE JP KM
Mean 4,629744 3640,556 9,785090
Median 5,120000 260,8610 9,095000
Maximum 6,060000 263784.,0 15,08000
Minimum 1,180000 86,51900 5,100000
Std. Dev. 1,226561 29838,18 2,365023
Skewness -1,455356 8,660824 0,348949
Kurtosis 4,031161 76,01093 2,469183
Jarque-Bera 30,99050 18299,57 2,498696
Probability 0,000000 0,000000 0,286692
Sum 361,1200 283963,4 763,2370
Sum Sq. Dev. 115,8428 6,86E+10 430,6866
Observations 78 78 78
Date: 04/23/24

Time: 01:11

Sample: 2015 2022

PE JP KM
Mean 4.629744 3640.556 9.785090
Median 5.120000 260.8610 9.095000
Maximum 6.060000 263784.0 15.08000
Minimum 1.180000 86.51900 5.100000
Std. Dev. 1.226561 29838.18 2.365023
Skewness -1.455356 8.660824 0.348949
Kurtosis 4.031161 76.01093 2.469183
Jarque-Bera 30.99050 18299.57 2.498696
Probability 0.000000 0.000000 0.286692
Sum 361.1200 283963.4 763.2370
Sum Sq. Dev. 115.8428 6.86E+10 430.6866
Observations 78 78 78

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9



Lampiran 3

Hasil Uji Normalitas

10

Series: Residuals
Sample 2015Q1 2022Q4
g Observations 32
Mean -1.25e-15
6 | Median 0.387546
Maximum 1.424254
Minimum -2.812319
4l Std. Dev. 1.282207
Skewness -0.951833
Kurtosis 2.556162
21 Jarque-Bera  5.094585
Probability 0.078293
o—3.0 -2.5 -2.0 -15 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 15
Lampiran 4
Model Regresi Common Effect
Dependent Variable: PE
Method: Panel Least Squares
Date: 04/29/24 Time: 09:19
Sample: 2015 2022
Periods included: 8
Cross-sections included: 10
Total panel (unbalanced) observations: 78
Variable Coefficient|  Std. Error]  t-Statistic Prob.
C 3,759723]  0,590654 6.365357 0,0000
JP 5,89E-06 4,64E-06 1.267439 0,2089
KM 0,086723]  0,058585 1.480291 0,1430
R-squared 0,045836] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-squared 0,020391] S.D. dependent var 1,226561
S.E. of regression 1,213991| Akaike info criterion 3,263406
Sum squared resid 110,5331| Schwarz criterion 3,354049
Log likelihood -124,2728| Hannan-Quinn criter. 3,299692
F-statistic 1,801400, Durbin-Watson stat 1,322661
Prob(F-statistic) 0,172136

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews.9



Model Regresi Fixed Effect

Dependent Variable:

PE

Method: Panel Least

Squares

Date: 04/29/24 Tim

e: 09:34

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 10

Total panel (unbalanced) observations: 78

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.
C -1,558088 1,575617| -0,988875 0,3263
JP 4,87E-06| 4,57E-06] 1,067168 0,2898
KM 0,630560] 0,160524| 3,928131 0,0002
Effects Specification
[
|
Cross-section fixed (dummy variables)
I
|
R-squared 0,278526] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-squared | 0,158280| S.D. dependent var 1,226561
S.E. of regression 1,125312] Akaike info criterion 3,214636
Sum squared resid 83,57762| Schwarz criterion 3,577207
Log likelihood -113,3708] Hannan-Quinn criter. 3,359780
F-statistic 2,316302| Durbin-Watson stat 1,971947
Prob(F-statistic) 0,017948
Sumber : Hasil Pengolahan Eviews.9
Model Regresi Random Effect
Dependent Variable: PE |
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/29/24 Time: 09:41
Sample: 2015 2022
Periods included: 8
Cross-sections included: 10
Total panel (unbalanced) observations: 78
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.
C 3,647811] 0,590761| 6,174768 0,0000
JP 5,83E-06] 4,34E-06] 1,342679 0,1834




KM 0,098226| 0,058573] 1,676973 0.0977
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0,173163 0,0231
Idiosyncratic random 1,125312 0,9769
[
|
Weighted Statistics
R-squared 0,048891] Mean dependent var 4,252046
Adjusted R-squared | 0,023528| S.D. dependent var 1,218395
S.E. of regression 1,202853| Sum squared resid 108,5141
F-statistic 1,927653| Durbin-Watson stat 1,348799
Prob(F-statistic) 0,152629
Unweighted Statistics
R-squared ,.045338/ Mean dependent var 4,629744
Sum squared resid 110,5907| Durbin-Watson stat 1,323473
[
[
Sumber Hasil Pengolahan Eviws.9
Lampiran 5
Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
[
[
Effects Test Statistic d.f. Prob.
[
[
Cross-section F 2,365147 (9,66) 0,0221
Cross-section Chi-square 21,804045 9 0,0095

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: PE

Method: Panel Least Squares

Date: 04/23/24 Time: 03:08

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 10

Total panel (unbalanced) observations: 78




Coefficien
Variable t Std. Error| t-Statistic Prob.
C 3,759723] 0,590654| 6,365357 0,0000
JP 5,89E-06] 4,64E-06] 1,267439 0,2089
KM 0,086723] 0,058585| 1,480291 0,1430
R-squared 0,045836] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-squared | 0,020391| S.D. dependent var 1,226561
S.E. of regression 1,213991] Akaike info criterion 3,263406
Sum squared resid | 110,5331] Schwarz criterion 3,354049
Log likelihood -124,2728| Hannan-Quinn criter. 3,299692
F-statistic 1,801400] Durbin-Watson stat 1,322661
Prob(F-statistic) 0,172136
Sumber: Hasil Pengolahan Eviws.9
Lampiran 6
Hasil Uji Multikolieritas
JP KM
JP 1.000000 -0.054816
KM -0.054816 1.000000
Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9
Hasil Uji Autokorelasi
\
{
R-squared 0.045836] Mean dependent var 4.629744
Adjusted R-squared 0.020391| S.D. dependent var 1.226561
S.E. of regression 1.213991] Akaike info criterion 3.263406
Sum squared resid 110.5331| Schwarz criterion 3.354049
Log likelihood -124.2728| Hannan-Quinn criter. 3.299692
F-statistic 1.801400, Durbin-Watson stat 1.322661
Prob(F-statistic) 0.172136

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9




Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

[
Chi-Sg.|  Chi-Sq.
Test Summary Statistic d.f. Prob.
Cross-section random 12,722254 2 0,0017
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed | Random | Var(Diff.) Prob.
JP 0,000005| 0,000006, 0,000000 0,4979
KM 0,630560] 0,098226| 0,022337 0,0004
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: PE
Method: Panel Least Squares
Date: 04/29/24 Time: 10:02
Sample: 2015 2022
Periods included: 8
Cross-sections included: 10
Total panel (unbalanced) observations: 78
Coefficie
Variable nt| Std. Error| t-Statistic Prob.
C -1,558088) 1,575617| -0,988875 0,3263
JP 4,87E-06| 4,57E-06| 1,067168 0,2898
KM 0,630560] 0,160524| 3,928131 0,0002
Effects Specification
|
Cross-section fixed (dummy variables)
|
R-squared 0,278526] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-
squared 0,158280, S.D. dependent var 1,226561
Akaike info
S.E. of regression | 1,125312criterion 3,214636
Sum squared resid | 83,57762| Schwarz criterion 3,577207
Hannan-Quinn
Log likelihood -113,3708criter. 3,359780
F-statistic 2,316302] Durbin-Watson stat 1,971947
Prob(F-statistic) | 0,017948 |




Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Lampiran 7

Hasil Uji Multikolieritas

JP KM
JP 1,000000 -,.054816
KM -0,054816 1,000000

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Hasil Uji Autokorelasi

\
|
R-squared 0,045836] Mean dependent var 4,629744
Adjusted R-squared 0,020391] S.D. dependent var 1,226561
S.E. of regression 1,213991] Akaike info criterion 3,263406
Sum squared resid 110,5331] Schwarz criterion 3,354049
Log likelihood -124,2728| Hannan-Quinn criter. 3,299692
F-statistic 1,801400{ Durbin-Watson stat 1,322661
Prob(F-statistic) 0,172136
Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9
Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Variable Coefficient| Std. Error t-Statistic Prob.
C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263
JP 4,87E-06| 4,57E-06 1,067168 0,2898
KM 0,630560/ 0,160524 3,928131 0,0002
Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9
Hasil Uji Simultan (Uji-F)
R-squared 0,048891] Mean dependent var 4,252046
Adjusted R-squared | 0,023528| S.D. dependent var 1,218395
S.E. of regression 1,202853| Sum squared resid 108,5141




F-statistic

1,927653

Durbin-Watson stat

1,348799

Prob(F-statistic)

0,152629

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0,048891] Mean dependent var 4,252046
Adjusted R-squared | 0,023528| S.D. dependent var 1,218395
Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9
Hasil Regresi Data Panel Berganda
Variable Coefficient] Std. Error t-Statistic Prob.
C -1,558088 1,575617 -0,988875 0,3263
JP 4,87E-06] 4,57E-06 1,067168 0,2898
KM 0,630560/ 0,160524 3,928131 0,0002

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews.9
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Pr
Df
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79

Titik Persentase Distribusi t (df 41-80)

0.25

0.50

0.68052
0.68038
0.68024
0.68011
0.67998
0.67986
0.67975
0.67964
0.67953
0.67943
0.67933
0.67924
0.67915
0.67906
0.67898
0.67890
0.67882
0.67874
0.67867
0.67860
0.67853
0.67847
0.67840
0.67834
0.67828
0.67823
0.67817
0.67811
0.67806
0.67801
0.67796
0.67791
0.67787
0.67782
0.67778
0.67773
0.67769
0.67765
0.67761

0.10

0.20

1.30254
1.30204
1.30155
1.30109
1.30065
1.30023
1.29982
1.29944
1.29907
1.29871
1.29837
1.29805
1.29773
1.29743
1.29713
1.29685
1.29658
1.29632
1.29607
1.29582
1.29558
1.29536
1.29513
1.29492
1.29471
1.29451
1.29432
1.29413
1.29394
1.29376
1.29359
1.29342
1.29326
1.29310
1.29294
1.29279
1.29264
1.29250
1.29236

0.05

0.10

1.68288
1.68195
1.68107
1.68023
1.67943
1.67866
1.67793
1.67722
1.67655
1.67591
1.67528
1.67469
1.67412
1.67356
1.67303
1.67252
1.67203
1.67155
1.67109
1.67065
1.67022
1.66980
1.66940
1.66901
1.66864
1.66827
1.66792
1.66757
1.66724
1.66691
1.66660
1.66629
1.66600
1.66571
1.66543
1.66515
1.66488
1.66462
1.66437

0.025

0.050

2.01954
2.01808
2.01669
2.01537
2.01410
2.01290
2.01174
2.01063
2.00958
2.00856
2.00758
2.00665
2.00575
2.00488
2.00404
2.00324
2.00247
2.00172
2.00100
2.00030
1.99962
1.99897
1.99834
1.99773
1.99714
1.99656
1.99601
1.99547
1.99495
1.99444
1.99394
1.99346
1.99300
1.99254
1.99210
1.99167
1.99125
1.99085
1.99045

0.01

0.02

2.42080
2.41847
2.41625
2.41413
2.41212
2.41019
2.40835
2.40658
2.40489
2.40327
2.40172
2.40022
2.39879
2.39741
2.39608
2.39480
2.39357
2.39238
2.39123
2.39012
2.38905
2.38801
2.38701
2.38604
2.38510
2.38419
2.38330
2.38245
2.38161
2.38081
2.38002
2.37926
2.37852
2.37780
2.37710
2.37642
2.37576
2.37511
2.37448

0.005

0.010

2.70118
2.69807
2.69510
2.69228
2.68959
2.68701
2.68456
2.68220
2.67995
2.67779
2.67572
2.67373
2.67182
2.66998
2.66822
2.66651
2.66487
2.66329
2.66176
2.66028
2.65886
2.65748
2.65615
2.65485
2.65360
2.65239
2.65122
2.65008
2.64898
2.64790
2.64686
2.64585
2.64487
2.64391
2.64298
2.64208
2.64120
2.64034
2.63950

0.001

0.002

3.30127
3.29595
3.29089
3.28607
3.28148
3.27710
3.27291
3.26891
3.26508
3.26141
3.25789
3.25451
3.25127
3.24815
3.24515
3.24226
3.23948
3.23680
3.23421
3.23171
3.22930
3.22696
3.22471
3.22253
3.22041
3.21837
3.21639
3.21446
3.21260
3.21079
3.20903
3.20733
3.20567
3.20406
3.20249
3.20096
3.19948
3.19804
3.19663
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut (N2)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

46 405 320 281 257 242 230 222 215 209 204 2.00
47 405 320 280 257 241 230 221 214 209 204 200
48 404 319 280 257 241 229 221 214 208 203 199
49 404 319 279 256 240 229 220 213 208 203 199
50 403 318 279 25 240 229 220 213 207 203 199
51 403 318 279 255 240 228 220 213 207 202 198
52 403 318 278 255 239 228 219 212 207 202 198
53 402 317 278 255 239 228 219 212 206 201 197
54 402 317 278 254 239 227 218 212 206 201 197
55 402 316 277 254 238 227 218 211 206 201 197
56 401 316 277 254 238 227 218 211 205 200 196
57 401 316 277 253 238 226 218 211 205 200 196
58 401 316 276 253 237 226 217 210 205 200 1.96
59 400 315 276 253 237 226 217 210 204 200 196
60 400 315 276 253 237 225 217 210 204 199 195
61 400 315 276 252 237 225 216 209 204 199 1.9
62 400 315 275 252 236 225 216 209 203 199 195
63 399 314 275 252 236 225 216 209 203 198 194
64 399 314 275 252 236 224 216 209 203 198 194
65 399 314 275 251 236 224 215 208 203 198 194
66 399 314 274 251 235 224 215 208 203 198 194
67 398 313 274 251 235 224 215 208 202 198 193
68 398 313 274 251 235 224 215 208 202 197 193
69 398 313 274 250 235 223 215 208 202 197 193
70 398 313 274 250 235 223 214 207 202 197 193
71 398 313 273 250 234 223 214 207 201 197 193
72 397 312 273 250 234 223 214 207 201 19 192
73 397 312 273 250 234 223 214 207 201 19 192
74 397 312 273 250 234 222 214 207 201 196 192
75 397 312 273 249 234 222 213 206 201 196 192
76 397 312 272 249 233 222 213 206 201 196 192
77 397 312 272 249 233 222 213 206 200 196 192
78 396 311 272 249 233 222 213 206 200 195 1091
79 39 311 272 249 233 222 213 206 200 195 1091
80 396 311 272 249 233 221 213 206 200 195 191
81 396 311 272 248 233 221 212 205 200 195 191
82 396 311 272 248 233 221 212 205 200 195 1091
83 396 311 271 248 232 221 212 205 199 195 191
84 395 311 271 248 232 221 212 205 199 195 1.90
85 395 310 271 248 232 221 212 205 199 194 190
86 395 310 271 248 232 221 212 205 199 194 190

12
1.97
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
191
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87

13
1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84

14
191
191
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
181

15
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
181
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
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